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Kata Pengantar

Proses pembacaan puisi bukanlah pencarian balmam-gang diwujudkan ke
dalam data-data statistik. Diperlukan pergulatarmgyaendalam terhadap konvensi-
konvensi dasar yang memadai. Apalagi membaca puisi-modern, konvensi ini

menjadi sangat penting dan berarti.

Seperti diketahui bahwa konvensi puisi modern abkgntal dengan
indvidualistiknya. Sulit buat kita untuk menggunaka@nvensi tradisional yang sudah
tertata dengan rapi. Di dalam puisi modern, mungkia kita tidak akan menemukan
apa-apa sebelum interpretasi berdasarkan konvetigidualistik dilakukan. Betapa
nikmatnya membaca interpretasi yang dilakukan Solfgstrowardojo di dalam buku
Sosok Pribadi di dalam Sajaebagai hasil pembacaan terhadap karya-karyailChair
Anwar, Sitor Situmorang, Toto Sudarto Bachtiar, B&mdra. Cara pandang yang
digunakan Suabagio adalah konvensi individualistik.

Modul ini disusun untuk mengantarkan para mahasi@ng mengikuti
perkuliahan "Kajian Puisi” di dalam proses pembadgaaisi dengan konvensi
individualistik itu. Mudah-mudahan para mahasiseré@antu di dalam mengolah

kemampuan interprrtasinya.

Modul ini juga merupakan refleksi dari proses péighan kajian puisi yang
selama ini dilakukan. Namun, sangat disadari batetagaman di dalam setiap paparan

belum memadai. Ke depan, ketajaman ini akan satgeathatikan.

Untuk itu, terima kasih saya sampaikan kepada patzasiswa yang selalu
menggelitik penulis di dalam setiap perkuliahandtapuisi. Terima kasih pun
disampaikan kepada pihak pimpinan jurusan dan fakylang telah memberi
kesempatan kepada penulis untuk merefleksikan jpenga-pengalaman selama
perkuliahan kajian puisi. Mudah-mudahan amal barkisa pihak menjadi dasar di

dalam pencarian kebijakan-kebijakan akademis diikkam hari.

Maman Suryaman



BAB 1

Sastra dan Studi Sastra

Pendahuluan

Sebelum membaca bab 1, pahami terlebih dahulurtiigaa sasaran yang harus
dicapai. Pada bab 1 ini Anda dikenalkan dengan gpriasar sastra dan studi sastra.
Oleh karena itu, setelah membaca bab ini Anda akangenal hakikat sastra dan
cabang-cabang dalam studi sastra.

Setelah membaca bab 1, Anda diharap mampu memahami:

1) Hakikat sastra

2) Cabang-cabang dalam studi sastra.

Kuhn (1970) menyatakan bahwa sepanjang sejaramfpea&ma perkembangan
ilmu bukanlah akumulasi informasi keilmuan sebageian diyakini banyak orang,
melainkan oleh terjadinya revolusi paradigma (tgoerubahan keilmuan mengenal
sejumlah paradigma lain yang terkenal seperti idarl Popper dan Jurgen Habermas).
Revolusi paradigma terjadpertama pada saat paradigma yang ada menjadi usang
(absolet¢ dan tidak mampu lagi menjelaskan fenomena yangaddipinya. la
memberikan contoh revolusi paradigma Geosentris Béomlomeus ke paradigma
Heliosentris dari Copernicus dan Galillei yang keian mengubah pandangan ilmuwan
dalam melakukan ikhtiar-ikhtiar keilmuaKedug pada suatu masa bisa saja terdapat
lebih dari satu paradigma yang digunakan dalamsposng saling bersaing dan

memiliki pengikut yang luas di kalangan para ilmawa



Berdasarkan paradigma tersebut disiplin ilmu sastrapak tidak mengikuti
paradigma Kuhn yang pertama melainkan paradigmg ladua. Paradigma dalam ilmu
sastra tidak seratus persen usang. Malahan, paragigradigma sebelumnya akan terus
dijadikan dasar bagi paradigma-paradigma berikutityal ini menunjukkan bahwa
dunia sastra merupakan sebuah fenomena yang mengmikang bagi pluralisasi
paradigma seperti yang dikemukakan Kuhn pada ptragakeduanya (dalam posisi
paradigma saling bersaing dan memiliki pengikutgylras di kalangan para ilmuwan).
Sejak Formalisme Rusia hingga Pascakolonialismadmgma tersebut tetap aktual dan
diikuti oleh ilmuwan sastra secara luas. Paradigetzelumnya tidak berarti gugur dan
paradigma berikutnya tidak berarti superior. Apalgiga dilihat bahwa ilmu sastra
menunjukkan keistimewaan, barangkali juga keanghag mungkin tidak dapat dilihat
pada banyak cabang ilmu lain, yakni objek utamaeliggmnya tidak tentu, malahan
tidak karuan. Sampai sekarang belum ada seorangypog berhasil memberikan
jawaban yang jelas atas pertanyaan pertama darggakiki, yang mau tak mau harus
diajukan oleh ilmuwan sastra, yakni apakah sastra.

Persoalan mendasar yang dihadapi oleh disiplin gasira adalah belum adanya
jawaban yang jelas tentang batasan sastra. Padafadli disiplin ilmu harus mampu
menjelaskan bidangnya dengan istilah yang jelamggh akan diperoleh kesepakatan
dengan mudah. Persoalan ini bisa dimengerti jildagfirkan runutan sejarah bahwa
sastra sebagai objek kajian studi sastra perubghaenolusioner dan tidak pernah ada
garis pemisah yang jelas antara teks sastra dege@amirsastra. Sebagai contoh, kini
telah lahir genre sastra anak dan sastra sibeg atum diikuti oleh lahirnya teori

terhadap kedua genre tersebut (kecuali terhad#ja semak, yang juga relatif baru).



Ada tiga alasan yang menyebabkan hal ini terjadiar alasan ini tetap menjadi
karakteristik ilmu sastra — yakni rumitnya struktiojek penelitian sastra, evaluasi yang
selalu berubah terhadap sastra, dan metode yangadkign untuk mendefinisikan konsep
teks sastra amat variatif dengan sudut pandang penggam dan berbeda. Kondisi
demikian menuntut ahli sastra untuk bekerja keeastdnggap terhadapnya.

Beberapa ahli yang secara khusus membahas masalth dan studi sastra
adalah Pratt (1977), Culler (1977), Luxemburg, diiR92), Teeuw (1984), Wellek dan
Warren (1989), Fokkema dan Kunne-lbsch (1998), 8agers (2000).

Pada awalnya sastra dibatasi sebagai segala sesmmauercetak (Wellek dan
Warren, 1989:11). Dalam perkembangan berikutnytasiaa ini dianggap terlalu luas
sehingga muncul batasan yang menonjolkan segiilkestéau nilai estetik yang
dikombinasikan dengan nilai ilmiah, yakni sastraagmi mahakaryayfeat book} yaitu
buku-buku yang dianggap menonjol karena bentukedtapresinya. Implikasinya, buku
sejarah, filsafat, atau ilmu pengetahuan yang nmaatyakiergolong ke dalam karya yang
bernilai sastra, sepefiejarah MelaywlanBabad Tanah Jawéleeuw, 1984).

Pada tahap berikutnya, ada upaya membatasi sastsaspni sastra, yakni sastra
sebagai karya imajinatif. Wellek dan Warren (1989:mengajukan cara yang paling
mudah, yakni dengan memerinci penggunaan bahawp ks sastra melalui konsep
penyimpangan penggunaan bahasa dan kefiksian teks.

Ikhtiar yang dilakukan Wellek dan Warren tersebutndapat bantahan dari
Anbeek dan Booij (Segers, 2000:23) bahwa pemalagdiasa sastra yang khas bukan
karakteristik suatu teks sastra. Hal yang samandikakan pula oleh Wienold (Segers,
2000:23) — yang sependapat dengan Fowler — bahvimegean yang seragam secara

formal antara bahasa percakapan dan bahasa pdiéd &da. Kefiksian teks juga



merupakan persoalan yang tidak sepenuhnya daaintht sebagai ciri sastra bahkan
menjadi bahan kritikan dalam publikasi-publikasitaihir. Wienold (Segers, 2000:23)
memiliki pandangan bahwa definisi yang melibatkaefiksian sebagai elemen
pembentuk (konstitutif) tidak mencakup korpus tgksg harus dicakup oleh definisi
tersebut. Menurut Janssens (Segers, 2000) telah“jamalisme baru” dalam sastra,
yakni tulisan tentang kejadian-kejadian aktual segarya Norman Mailer dengan judul
The Armies of the NightLl968) tentang demonstrasi orang Vietnam di WagbmDC
dan The Figth(1975) tentang pertandingan tinju antara Mohamidd@éngan George
Foreman. Sebagai kecenderungan mutakhir telah halviel nirfiksi seperti karya E.L.
Doctorow Ragtime (1975) tentang kehidupan pribadhg-orang yang memiliki sejarah.
Karya-karya NH Dini merepresentasikan fenomenaBegitupun dengan karya biografi
seperti Muhammad Roem, Soekarno, Adam Malik, daml#an. Kecenderungan ini
juga dimanfaatkan industri media cetak dan elelitrolengan mengangkat persoalan-
persoalan nyata secara emosinal yang juga diwalelirekaan, seperti "Oh Mama, Oh
Papa" pada majalakartini. Dalam kaitannya dengan dunia ilmu telah lahiratdiksi
ilmiah (science fictiop sepertiStar Trekkarya Diana Carey. Di Indonesia muncul pula
Supernoveéarya Dewi Lestari, yang lebih banyak diilhamitofgerkembangan teknologi
komputer berupa internet. Bahkan, di dalam bebemips internet, Dewi Lestari
dianggap sebagai fenomena generasi siber.

Ahli lain yang menolak konsep penyimpangan penggurimhasa dan kefiksian
adalah Pratt (1977:96-98yertama batas fiksi sulit dipisahkan dengan nirfikkedua
seringkali terdapat tautan yang menuntut tidaketgukannya batas antara fiksi dan
nirfiksi; ketigg terdapat kasus tentang persepsi orang untuk nuamgnfiksi dan

nirfiksi secara berbeda; d&keempatfungsi puitik bahasa tidak cukup untuk membatasi



sastra sebagai gejala kemasyarakatan dan sebaganemakai bahasa yang istimewa,
seperti yang dikembangkan oleh Jacobson (Teeuw4:93B Atas penolakan ini, Pratt
kemudian meletakkan dasar sebuah teori sastra tgggntung pada tautacohtext
dependent theory of literature Pertama pembaca telah menerima peran sebagai
audiencedalam situasi menanggapi pesan sagteaug pembaca yang mulai membaca
karya sastra telah memiliki skema tentang bacaangy yhhadapinya sebagai bacaan
sastra, yang lolos dalam proses penyediaan, peggari dan pemantapan melalui
jaminan nilai sesuai dengan harapan pembaca. Halegnunjukkan bahwa kekhasannya
terletak dalam tautan, bukan dalam ciri khas bahasavienurut Teeuw (1984:86) yang
menentukan ciri khas sebuah buku sebagai roman smmgs dalam bahasa Indonesia
adalah buku itu diterbitkan Pustaka Jaya, dibdruts roman atau novel, pengarangnya
terkenal sebagai penulis roman atau novel, samapwhgs, dijual pada toko buku yang
menjual sastra modern, dan pada sampul belakaogntem beberapa fakta mengenai
pengarang dan bukunya (walaupun ciri ini digugurldeh sastra sibey. Ketiga
keterceritaantéllability), yakni sesuatu yang cukup menarik untuk diceaakarena
isinya baru, luar biasa, cukup penting untuk dipdare dan cukup problematik untuk
pembicara sendiri.

Salah seorang strukturalis, yakni Jonathan Cull@®77:116 dan 118),
menyatakan bahwa karya sastra adalah tuturan yangahmempunyai arti dalam
hubungannya dengan sistem konvensi yang dikuashi pémbaca, yakni kompetensi
sastra (seperangkat konvensi untuk membaca teks)sdernyataan Culler ini secara
implisit menunjukkan bahwa konvensi ketautan cukepting bagi pengukuran suatu
karya sastra. Namun, menurut Teeuw (1984:93) pajahaidacobson tentang fungsi

puitik (poetic functioh bukan berarti tidak berguna lagi. Seperti dikearukleh Pratt



(1977:36) bahwa Jacobson mungkin tidak dapat mefjgeertanyaan "What makes a
verbal messages a verbal work of art?" (Apakah yaegjadikan pesan kebahasaan
sebuah karya sastra?, tetapi yang dapat dijawadmsiah "What makes a verbal work of
art a verbal work of art?” (Apakah yang menjadikanya seni sastra sebuah karya seni
sastra?). Berdasarkan hal tersebut Pratt menyiraputiahwa fungsi puitik Jacobson
tidak memberikan kemungkinan untuk membatasi kasgstra kepada tulisan atau
ungkapan lain. Artinya, fungsi puitik bukan merugakciri pembeda karya sastra
terhadap yang bukan sastra. Namun, menurut Tee@841d3) pendekatan Jacobson
masih dapat digunakan untuk meneliti kekhasan pemakbahasa dalam karya-karya
yang telah terbukti sifat kesastraannya dan unt@mnarincikan syarat dan kondisi
kebahasaan yang dalam masyarakat itu berlaku sasika.

Perkembangan baru di dalam sastra Indonesia jugsbargah teori Wellek dan
Warren bahwa akibat dari pluralisasi media lewak@®bangan industri dan elektronik,
munculnya penyair yang menggunakan media selaiadaahdalam puisi, dan banyak
penyair yang beretorika bahwa “kata telah mati” IfMadalam Rampan, 2001:66) telah
melahirkan sastra yang sulit diidentifikasi melahdikator penyimpangan penggunaan
bahasa dan fiksi. Pernyataan Massardi dalam salahpsiisinyaApakah sajak masih
boleh menampilkan cical983) merupakan representasi dari goyahnya hiraeia.
Lebih jelas lagi ketika ia menawarkan “sastra datiggebagai sastra yang dianggapnya
dibutuhkan oleh masyarakat kini, yakni kesusastissgperti musik dangdut yang tidak
peduli dengan asal-usul atau konsep. Yang terpgeatialah berbicara apa saja dan bisa
diterima siapa saja. Begitupun dengan pmiselingRemy Silado, Sanento Yuliman, dan
Jeihan yang melahirkan pernyataan “Bukan seni yeangs dijunjung tinggi. Seni harus

diletakkan di telapak kaki” (Jassin, 1983:32). Raakita mengatakan bahvBaipernova



adalah karya sastra yang hanya berdasar penyimpapgaggunaan bahasa dan
kefiksian manakala isi cerita itu menggunakan gasap sastra siber dan memajangkan
sederetan teori Marx, Weber, Hegel, Hubermas, aiaddin?

Yang kedua puisi dengan media selain kata. Padm thB74 dalam pertemuan
sastrawan DKJ TIM Danarto menurunkan puisi dalantudekotak-kotak (Malna dalam
Rampan, 2000:69). Visualisasi tersebut dianggapagaeb puisi walaupun tidak
mengatakan apa-apa kecuali bidang segi empat desggahilan kotak. Puisi itu baru
mengatakan sesuatu ketika diturunkan dalam bemtu#nt oleh Tri Sapto (yang ikut
serta dalam pertemuan tersebut). Namun, bukan glarsbasil kreatifnya yang relevan
dengan tulisan ini, melainkan niat penulis untuknyatakan bahwa itu adalah puisi.
Danarto membuat sesuatu yang baru tentang puigi ganyatakan melalui media lain.
Presentasi semacam ini tampaknya berangkat damsasbahwa kalau pengalaman
puitik itu merupakan pengalaman nirujar (nonverbahaka ia sesungguhnya bisa
dinyatakan melalui media apapun. Untuk lebih jefastiapat dibaca pada bab 2.

Fenomena-fenomena tersebut menggambarkan bahwamkikan sulit untuk
menjelaskan sastra dari konsep penyimpangan peaggubahasa dan kefiksian.
Simpulan Anbeek (Segers, 2000:24) menunjukkan batefiasian bukan merupakan
ciri suatu teks, melainkan hasil dari sikap pemhadaadap teks.

Namun, kita tidak bisa membiarkan studi sastra dakgidah ilmu yang jelas seperti
keuniversalan atau konsep umum sebagai ciri sliatw sebagai dasar pendeskripsian
dan penjelasan atas fakta-fakta di dalam sastraalsllanya kaidah itu hingga kini belum
disepakati. Paling tidak Fokkema dan Kunne-lbsc@98112) menunjukkan bahwa
apabila kita tidak bisa mendeteksi hukum-hukum umomangenai segala macam

relevansinya, kita tentu akan bisa melihat bahvaraaditentukan melalui hubungan-
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hubungan yang bersifat universal: ada hubungarraaotésinalitas dan tradisi, bentuk
dan makna, kefiksian dan kenyataan, pembicara dwark bicara, dan kombinasi dan

seleksi material.

Cabang-cabang Studi Sastra

Secara umum dan konvensional, cabang-cabang shstiasmencakup teori
sastra, sejarah sastra, dan kritik sastra (WekekWarren, 1997). Menurut Wellek dan
Warren dalam wilayah studi sastra perlu ditarikbpeaan antara teori sastra, kritik
sastra, dan sejarah sastra. Pertama-tama yang dipilah adalah perbedaan sudut
pandang yang mendasar: kesusastraan dapat didibaga deretan karya yang sejajar
atau yang tersusun secara kronologis dan merudakgian dari proses sejarah. Selain
itu, kesusastraan dapat dipelajari secara umumalmestudi prinsip, kategori, dan
kriteria) atau secara khusus (melalui telaah langdarya sastra). Teori sastra adalah
studi prinsip, kategori, dan kriteria sedangkardiskarya-karya konkret disebut kritik
sastra dan sejarah sastra. Namun yang jelas, kéidgng tersebut tidak dapat
dipisahkan satu sama lain: teori sastra memerll&dik sastra dan sejarah sastra;
sejarah sastra memerlukan teori sastra dan ketskra dan kritik sastra memerlukan
teori sastra dan sejarah sastra.

Asumsi utama yang digunakan Fokkema dan Kunne-1(5@88:1) adalah kita
memerlukan teori sastra dalam usaha menafsirka degtra dan menerangkan sastra
sebagai cara khas dalam berkomunikasi. Studi ilmmangenai sastra tidak dapat
dimengerti tanpa dasar teori sastra tertentu.

Adapun fokus teori sastra yang pertama dan terutaeraurut Teeuw (1984:318)
adalah kompetensi sastra, yakni keseluruhan konyang memungkinkan pembacaan

dan pemahaman karya sastra. Konvensi ini memungkimkunculnya prinsip bahwa



11

setiap karya sastra pada dasarnya merupakan peagégdan suatu sistem yang harus
dikuasai oleh pembaca agar mampu memahami karyg gdoacanya. Konvensi ini
sifatnya beraneka ragam, mulai dari bersifat umampai khusus, seperti kovensi yang
membedakan teks sastra dari yang bukan sastraa geos puisi; novel detektif, novel
sejarah, dan novel fiksi ilmiah; dan pantun, guamg sampai syair. Sifat ini ditambah
lagi dengan konvensi sosial yang mengiringi gefdatra dalam setiap masyarakat,
seperti konvensi bahasa, konvensi budaya, dan kensastra.

Seperti sudah dijelaskan pada awal tulisan bahwearbalasar sastra adalah
bahasa. Bahasa merupakan sistem tanda yang diguo#ékda masyarakat. Tanda itu
bermakna dan disepakati oleh masyarakat. Menuretweg1984:96) di dalam sistem
tanda itu tersedia perlengkapan konseptual yangdhindari karena merupakan dasar
pemahaman dunia nyata dan sekaligus merupakan d#asawmnikasi antaranggota
masyarakat. Hasil studi yang dilakukan Whorf secagas mendukung pernyataan di
atas bahwa pandangan manusia terhadap dunia ##@enaleh bahasanya. Namun, di
sisi lain, sistem bahasa juga memiliki sifat-sij@ing khas (Teeuw, 1984:97), yakni
lincah, luwes, longgar, malahan licin dan licik dgenuh dinamika sehingga
memberikan segala macam kemungkinan untuk pemanfaaing kreatif dan orisinal
(termasuk dari segi konsep).

Dalam sistem bahasa di dunia tak satu pun sisté@sbayang universal. Artinya,
sistem bahasa yang dimiliki oleh suatu masyaraké&eritu akan berbeda dengan sistem
bahasa yang dimiliki oleh masyarakat lainnya. Réaba ini yang pertama dan terutama
adalah latar belakang budaya dari masyarakatnyg ty@ak termanifestasi dalam sistem
tanda bahasa secara eksplisit. Oleh karena itualpeman suatu karya sastra yang

menjadikan bahasa sebagai bagian dari sistem s&stratergantung pula pada budaya
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yang melatarbelakangi karya sastra tersebut (s&basais masalah konvensi ini dibahas
oleh Culler (1977:141-145) dengan istilah kode tuail).

Karya sastra selalu berada dalam ketegangan aataran dan kebebasan,
mimesis dan kreasi, dan konvensi dan invensi. Kasiveastra ini pun tidak mantap
seratus persen karena ada kemungkinan rekacipen@) merombaknya. Konvensi ini
harus dikuasai pembaca.

Di dalam pendahuluannya, Abrams (1977:3-29) membkeen masalah
keanekaragaman yang seringkali mengacaukan bidamg s$astra dan pendekatan
terhadap karya sastra. Lalu, ia memperlihatkan bakekacauan dan keragaman teori
tersebut lebih mudah dipahami dan diteliti jikeaKiterpangkal pada situasi karya sastra
secara menyeluruh. Berdasarkan asumsi ini Abramsunpgkkan empat pendekatan
untuk studi sastra, yakni: (1) objektif, yakni pekdtan yang menitikberatkan pada
karya sastra; (2) ekspresif, yakni pendekatan yaggitikberatkan pada penulis karya
sastra; (3) mimetik, yakni pendekatan yang mergtiitkan pada semesta; dan (4)
pragmatik, yakni pendekatan yang menitikberatkadaggembaca. Keempat pendekatan
ini menjadi dasar bagi teori sastra, sejarah saddrakritik sastra.

RingRasan

Di dalam ilmu dikenal dua aliran paradigma, yagartamarevolusi paradigma
terjadi pada saat paradigma yang ada menjadi ugsdosplet¢ dan tidak mampu lagi
menjelaskan fenomena yang dihadapinya. Paradigimbidsa digunakan dalam ilmu
pada umumnya, baik ilmu sosial maupun ilmu al&®dug pada suatu masa bisa saja
terdapat lebih dari satu paradigma yang digunakdemd posisi yang saling bersaing dan
memiliki pengikut yang luas di kalangan para ilmawRaradigma ini biasa digunakan

dalam ilmu sastra. Artinya, paradigma dalam ilmstrsatidak seratus persen usang.
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Paradigma-paradigma sebelumnya tetap dijadikanrdbaagi paradigma-paradigma
berikutnya.

Dari berbagai studi menunjukkan bahwa pengkajiaarseilmiah terhadap sastra
tidak sepenuhnya terjawab jika hanya berdasar suatu pandangan. Ketika sastra
didefinisikan sebagai karya yang menggunakan bayesg khas sastra melalui konsep
penyimpangan dan kefiksian teks, batas antara hadestra dengan bahasa sehari-hari
serta antara khayalan dan kenyataan tidak jelasukUitu, muncul pandangan baru
bahwa karya sastra adalah tuturan yang hanya memiparnti dalam hubungannya
dengan sistem konvensi yang dikuasai oleh pembgelni kompetensi sastra
(seperangkat konvensi untuk membaca teks sastrihyd, konvensi ketautan cukup
penting bagi pengukuran suatu karya sastra. Oletnkiakedua batasan tersebut belum
juga memuaskan kalangan peneliti sastra, muncwaupatuk memadukan keduanya
melalui hubungan-hubungan yang bersifat universdé hubungan antara orisinalitas
dan tradisi, bentuk dan makna, kefiksian dan kexayatpembicara dan kawan bicara,
dan kombinasi dan seleksi material.

Cabang studi sastra mencakup teori sastra, segasdfa, dan kritik sastra. Untuk
membedakannya, pertama-tama yang perlu dipilalalagerbedaan sudut pandang yang
mendasar: kesusastraan dapat dilihat sebagai dekeiya yang sejajar atau yang
tersusun secara kronologis dan merupakan bagian pdases sejarah. Selain itu,
kesusastraan dapat dipelajari secara umum (melidi prinsip, kategori, dan kriteria)
atau secara khusus (melalui telaah langsung kaagta$. Teori sastra adalah studi
prinsip, kategori, dan kriteria sedangkan studiyaasarya konkret disebut kritik sastra
dan sejarah sastra. Namun yang jelas, ketiga bitlagbut tidak dapat dipisahkan satu

sama lain: teori sastra memerlukan kritik sastra dajarah sastra; sejarah sastra
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memerlukan teori sastra dan kritik sastra; dankksastra memerlukan teori sastra dan

sejarah sastra.

Akibat dari pluralisasi media melalui perkembangadustri dan elektronik

adalah munculnya penyair yang menggunakan med&nseahasa dalam puisi. Dari

proses ini lahir genre sastra baru, yakni puiskker sastra anak, dan sastra siber.

Perlatihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sgglash

1. Coba Anda jelaskan perbedaan antara paradigmas#ésita dengan paradigma ilmu
pada umumnya!

2. Jelaskan konsep sastra dilihat dari sisi penggumhadnasa yang khas sastra dan
kefiksian teks!

3. Jelaskan konsep sastra dilihat dari sisi pembaca!

4. Coba Anda simpulkan konsep sastra berdasarkan caggpaantara penggunaan
bahasa dan pembacal!

5. Apa pengaruh perkembangan media massa, elektideniksiber terhadap sastra dan
ilmu sastra?

Kunci Jawaban

1. Paradigma ilmu sastra bersifat jamak. Misalnya, calmya teori interteks sebagai

tanggapan atas teori structural, tidak serta-meréngusangkan teori struktural.
Bahkan, teori interteks pada kenyataannya memerlbkatuan dari teori interteks.
Hal ini berbeda dengan paradigma pada teori selslamyang cenderung

mengusangkan teori lama sehingga paradigmanyddidnsier.
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2. Definisi sastra dari waktu ke waktu terus mengalparubahan. Sastra adalah karya
yang menggunakan bahasa yang khas sastra beruganpangan dari bahasa
sehari-hari. Kalau bahasa sehari-hari cenderungijolepada konsep yang lugas,
bahasa sastra merujuk pada konsep kias sehingggtivperyang terjadi bukan
peristiwa yang sebenarnya.

3. Karya sastra adalah tuturan yang hanya mempunyaladam hubungannya dengan
sistem konvensi yang dikuasai oleh pembaca, ya#mpetensi sastra (seperangkat
konvensi untuk membaca teks sastra). Artinya, kosieetautan cukup penting bagi
pengukuran suatu karya sastra.

4. Karya sastra dapat dijelaskan melalui hubungan4mgéou yang bersifat universal:
ada hubungan antara orisinalitas dan tradisi, lewdi@n makna, kefiksian dan
kenyataan, pembicara dan kawan bicara, dan komluaasseleksi material.

5. Akibat dari pluralisasi media melalui perkembangaaustri dan elektronik adalah
munculnya penyair yang menggunakan media selaiadaaldalam puisi. Dari proses

ini lahir genre sastra baru, yakni puisi konkrastea anak, dan sastra siber.
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BAB 2
KONSEP DASAR PUISI

A. Pendahuluan

Sebelum membaca bab 2, pahami terlebih dahulurtigaa sasaran yang harus
dicapai. Pada bab 2 ini Anda dikenalkan dengan é@masar puisi. Oleh karena itu,
setelah membaca bab ini Anda akan mengenal peag@uisi dan jenis puisi.

Setelah membaca bab 2, Anda diharap mampu mergetask

1. Pengertian puisi

2. Jenis puisi

B. Pengertian Puisi

Secara konvensional, sastra terdiri atas tiga ggakai puisi, prosa, dan drama.
Puisi merupakan salah satu genre yang paling tkea.ditelusuri, sudah banyak definisi
puisi. Dalam pandangan tradisional, puso€try) merupakan ragam sastra yang terikat
oleh unsur-unsurnya, seperti irama, rima, matras pdan bait (Yusuf, 1995:225).

Melalui kumpulan definisi yang dilakukan Shanon Addn Pradopo (2005:6)
mengutip beberapa definisi puisi. Menurut SamuselldraColeridge puisi adalah kata
yang terindah dalam susunan terindah. Penyair ntekata-kata yang setepatnya dan
disusun secara sebaik-baiknya, misalnya seimbamgtrss, antara satu unsur dengan
unsur lain sangat erat hubungannya, dan sebagaefaurut Carlyle puisi adalah hasil
pemikiran yang bersifat musikal. Sementara itu, d8aorth menyatakan bahwa puisi

merupakan pernyataan perasaan imajinatif, yakrnaga@n yang diangankan. Dunton
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menyatakan bahwa puisi merupakan pemikiran manset@ara konkret dan artistik
dalam bahasa emosional dan berirama.

Berdasakan berbagai definisi tersebut, tampak bBpbeunsur yang menjadi
simpulan Shanon Ahmad (Pradopo, 2005:7), yakni tuisnerupakan emosi, imajinasi,
pemikiran, ide, nada, irama, kesan pancaindransuskata, kata-kata kiasan, kepadatan,
dan perasaan yang bercampur-baur. Namun, defmigentu tidak akan memuaskan
kita. Perkembangan puisi yang luar biasa saat enjadi penyebab betapa sulitnya kita
menerima definisi di atas secara utuh.

Perkembangan berikutnya dalam memandang puisi tadaag biasa disebut
orang puisi dengan media selain kata. Pada tahtsh d@lam pertemuan sastrawan DKJ
TIM, Danarto menurunkan puisi dalam bentuk kotakeko(Malna dalam Rampan,

2000:69).

Visualisasi tersebut dianggap sebagai puisi walaujlak mengatakan apa-apa kecuali
bidang segi empat dengan sembilan kotak. Puisb@w mengatakan sesuatu ketika
diturunkan dalam bentuk tarian oleh Tri Sapto (yakgt serta dalam pertemuan
tersebut). Namun, bukan persoalan hasil kreatifyglag relevan dengan tulisan ini,
melainkan niat penulis untuk menyatakan bahwa dalad puisi. Danarto membuat
sesuatu yang baru tentang puisi yang dinyatakaalmehedia lain. Presentasi semacam

ini tampaknya berangkat dari asumsi bahwa kalawggdlaman puitik itu merupakan
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pengalaman nirujar (nonverbal), maka ia sesungguiiiga dinyatakan melalui media
apapun.

Tafsir Afrizal Malna menunjukkan bahwa puisi Danalierusaha menjelaskan
adanya mobilisasi semiotik yang kian bersinggundangan berbagai wacana (dalam
pengertian luas, yakni bukan hanya wacana ujapitgtega wacana nirujar). Kian
maraknya budaya visual lewat media elektronik daafig ke dalam kehidupan
masyarakat jadi kenyataan tersendiri. Betapa dwmpa pun mampu menyampaikan
pesan dan kode-kode komunikasi (untuk melakukanageaan). Fenomena mobilisasi
semiotik seperti ini yang menggoyahkan keyakinayekman teguh pada media yang
sudah dianggap baku di tingkat penyelenggaraanrialaiga -- kian memperlihatkan
dirinya dengan ikut sertanya sejumlah penyair yaegnamerkan karya-karyanya dalam
bentuk seni rupa, yang kemudian mereka sebut selpagsi konkret".

Hal serupa ditunjukkan pula melalui puisi rupanyan@ut Riyanto (1994:2)
dalam bentuk sendok garpu. Kata telah dihunjamwa@pgitupun dengan Remy Silado
yang menyatakan bahwa ketika kata telah kehilahgfah, yang ada tinggallah tanda

seru dan tanya berikut ini:

?
Bandung 1872

Hal ini menunjukkan bahwa kata telah kehilangan maageperti dalam puisinya
Radhar Panca Dahana "Berlayar Menuju Adam" (:kerfegras mengatakan sesuatu

kalau kalimat tidak lagi melahirkan kata).
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Fenomena-fenomena tersebut menggambarkan bahwamkikan sulit untuk
menjelaskan puisi dari konsep penyimpangan pengguibahasa. Apalagi kini telah
lahir genre baru dalam sastra, yakni sastra komp8tperti disimpulkan oleh Anbeek
bahwa teks sastra tergantung kepada pembaca. Nantuk,kepentingan akademis, kita
perlu memadukan pemikiran di atas dengan pemikiedam perkembangan berikutnya.
Berdasarkan kajian di atas, pemikiran itu dapateerbahwa puisi merupakan karya
emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kgsancaindra, susunan kata, kata-kata

kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampuddéragan memperhatikan pembaca.

C. Jenis-jenis Puisi

Di dalam perkembangan dunia modern, puisi makiadmen. Keberagaman ini
sesungguhnya sudah tampak di dalam pengertian. pBesikut ini dikemukakan
berbagai jenis puisi berdasarkan kriteria tertentu.

Berdasarkan perkembangannya dalam sejarah sak@naabtliadanya puisi lama,
puisi modern, dan puisi mutakhir. Selanjutnya, plasa dibedakan menjadi beberapa
jenis, antara lain mantera, pantun, talibun, sydan gurindam. (Djamaris, dalam
Setyawati dkk, 2004: 211). Mantera adalah jenisipgang paling tua dalam sastra.
Mantera diciptakan dalam kepercayaan animisme otemdsme untuk dibacakan dalam
acara berburu, menangkap ikan, mengumpulkan hasidnhuntuk membujuk hantu-
hantu yang baik dan menolak hantu yang jahat (Djsmdalam Setyawati dkk, 2004:
211).

Contoh mantera:

Assalamualaikum anak cucu hantu pemburu
Yang diam di rimba sekampung
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Yang duduk di ceruk banir
Yang bersandar di pinang burung
Yang berteduh di bawah tukas
Yang berbulukan daun resam
Yang bertilamkan daun lirik
Yang berbuai di medan jelawai
Tali buaya semambu tunggal
Kurnia Tengku Sultan Berimbangan
Yang diam di Pagaruyung
Rumah bertiang terus jelatang
Rumah berbendul bayang-bayang
Bertaburkan batang purut-purut
Yang berbulu roma sungsang
Yang menaruh jala lalat
Yang bergendang kulit tuma
Janganlah engkau mungkir setia padaku
Matilah engkau ditimpa daulat empat penjuru alam
Mati ditimpa malaikat yang empat puluh empat
Mati ditimpa tiang Ka’bah
Mati disula besi kawi
Mati dipanah halilintar
Mati disambar kilat senja
Mati ditimpa Qur’an tiga puluh juz
Mati ditimpa kalimah
(Hooykas, via Djamaris dalam Setyawati, 2004:212)

Mantera memiliki ciri yang khas, yaitu (1) pemdihn kata sangat saksama, (2)
bunyi-bunyi diusahakan berulang-ulang dengan maksechperkuat daya sugesti kata,
(3) banyak digunakan kata-kata yang kurang umumnd&iehidupan sehari-hari dengan
maksud memperkuat daya sugesti kata, (4) jika dibaecara keras mantera
menimbulkan efek bunyi yang bersifat magis, yangediuat oleh irama dan metrum
yang biasanya hanya dipahami secara sempurna @elang ahli yang membaca
mantera secara keras (Waluyo, 1991:8).

Contoh pantun:
Kemumu di dalam semak
Jatuh melayang seleranya

Meskipun ilmu setinggi tegak
Tidak sembahyang apa gunanya
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Asam kandis asam gelugur
Ketiga asam riang-riang
Menangis orang di pintu kubur
Teringat badan tidak sembahyang
Orang Bayang pergi mengaji
Ke cubadak jalan ke Paniji
Meninggalkan sembahyang jadi berani
Seperti badan tidak akan mati
(dalam Setyawati, 2004:213).

Pantun merupakan puisi lama yang memiliki cirisagak a b a b, tiap bait terdiri

dari empat baris, dua baris sampiran dan dua isaris

Contoh talibun:

Kalau jadi pergi ke pekan
Yu beli belanak beli

Ikan panjang beli dahulu
Kalau jadi engkau berjalan
Ibu cari sanak pun cari
Induk semang cari dahulu

(dalam Setyawati, 2004:213).

Hampir mirip dengan pantun, talibun terdiri ataski-larik sampiran dan isi. Bedanya,
lalibun memiliki larik lebih dari empat dan selagenap, misalnya enam, delapan,
sepuluh, dua belas, atau empat belas (Djamaremdgetyawati, 2004:213).

Syair merupakan puisi yang berlarik empat tiap dain bersajak a a a a yang
mengisahkan suatu hal. Contoh syair:

Syair Ken Tambuhan (Cerita Paniji)

Lalulah berjalan Ken tambuhan

Diiringi penglipur dengan tadahan

Lemah lembut berjalan perlahan-lahan

Lakunya manis memberi kasihan

Tunduk menangis segala puteri
Masing-masing berkata sama sendiri
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Jahatnya perangai permaisuri
Lakunya seperti jin dan peri
(via Waluyo, 1991: 10).

Gurindam adalah puisi yang terdiri atas dua bdrégsjrama sama a a, kedua
barisnya merupakan isi, baris pertama merupakaabsedan baris kedua merupakan
akibat, isinya berupa nasihat (Djamaris, dalam &e#yi, 2004: 219). Berikut ini
merupakan contoh gurindam yang berisi nasihat &gar berpegang teguh kepada
agama.

Gurindam Dua Belas

Barang siapa tiada memegang agama
Sekali-kali tiada boleh dibilangkan nama

Barang siapa mengenal yang empat
Maka ia itulah orang makrifat

Barang siapa mengenal Allah
Suruh dan tegaknya tiada ia menyalah

Barang siapa mengenal diri
Maka telah mengenal akan Tuhan yang Bahatri

Barang siapa mengenal dunia
Tahulah ia barang yang terperdaya

Barang siapa mengenal akhirat
Tahulah ia dunia mudarat

((Djamaris, dalam Setyawati, 2004: 220).

Sekola:
Dari beberapa contoh puisi lama tersebut, tamplakya karakteristik sturuktur
puisi lama yang terikat, terutama dalam hal juntdahs perbait, jumlah suku kata tiap

baris, dan persamaan bunyi (pola persajakan) tarteada akhir baris. Karakteristik
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tersebut tidak lagi terdapat pada puisi moderngyaemiliki kecenderungan sebagai
puisi bebas, terutama dalam hal jumlah baris t@prbaupun persajakan.

MERAH

aku suka kepada merah

karena mengingat kepada darah

yang berteriak ke arah sawang

merebut terang

darah mengalir

waktu lahir

darah mengalir

waktu akhir

darah

getar bumi

membeku

pada aku

dalam darah

berbayang

nyawa

pucat bagai siang

(Subagio Sastrowardoyo)

Meskipun  puisi modern tampak memiliki stuktur gatebih bebas bila
dibandingkan dengan puisi lama, namum bila dibagidin dengan puisi mutakhir,
terutama yang bersifat inkonvensional, puisi moderasih memiliki aturan struktur

yang lebih nornatif. Perhatikan contoh puisi betiktang sering dikenal sebagai puisi

mutakhir yang inkonvensional.
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ka
sih
ka
sih
sih
sih
sih
sih
sih
sih
ka
Ku

(Sutardji Calzoum Bachri. 1981)

Berdasarkan cara penyair mengungkapkan isi atagasga yang hendak
disampaikan, dibedakan (1) puisi naratif, (2) plws{, dan (3) puisi deskriptif (Waluyo,
1991: 135-137). Sesuai dengan namanya, puisi hadaiah puisi yang digunakan untuk
menyampaikan suatu cerita. Selanjutnya puisi Hatdtedakan menjadi epik, romansa,

dan balada.

Epik atau epos adalah puisi naratif yang mendenitakepahlawanan tokoh.
Ramayanamerupakan contoh epik yang menggambarkan kepahtawRama Wijaya
dalam melawan keangkaramurkaan Rahwana. DemikienMahabharatamerupakan

epik yang menggambarkan kepahlawanan Pandawa nrelauvawa.

Romansa adalah puisi naratif yang menggunakaasbatomantik yang berisi

kisah percintaan tokoh ksatria yang penuh rintanidaluyo, 1991: 136). Berikut ini
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merupakan contoh puisi romansa yang mengisahkah kignta antara Damarwulan

dengan istrinya Anjasmana.

ASMARADANA

la dengar kepak sayap kelelawar dan guyur sisanlidga daun,
karena angin pada kemuning. la dengar resah kutialaegkah
pedati ketika langit bersih kembali menampakkanasiakti

yang jauh. Tapi di antara mereka nerdua, tidakyadg berkata-kata.

Lalu ia ucapkan perpisahan itu, kematian itu. ldilmaée

peta, nasib, perjalanan dan sebuah peperanganafarsgmuanya disebutkan.

Lalu ia tahu perempuan itu tak akan menangis. Skitab
esok pagi pada rumput halaman ada tapak yang niekgau
utara, ia tak akan lagi mencatat yang telah lewaty@ng akan tiba

karena ia tak berani lagi.

Anjasmara, adikku, tinggllah seperti dulu.
Bulanpun lamban dalam angina, abai dalam waktu
Lewat remang dan kunang-kunang, kaulupakan wajahku

Kulupakan wajahmu.

(Goenawan Mohamad, 1971;20).

Puisi lirik adalah puisi yang digunakan untuk mmegkapkan gagasan pribadi
penyairnya atau aku lirik. Selanjutnya, puisi lirdkbedakan menjadi (1) elegi, (2)

serenada, dan (3) ode (Waluyo, 1991: 136). Elegupakan puisi yang mengungkapkan
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perasaan duka penyair atau aku lirik. Simaklah ipogsikut yang menggambarkan

perasaan duka dan gelisah aku lirik menunggu dayangaut.

HARI TERAKHIR SEORANG PENYAIR, SUATU SIANG

Di siang suram bertiupo angin. Kuhitung pohon satiur

Tak ada bumi yang jadi lain: daun pun kuruh, |dgu

Ada matahari lewat mengedap, jam memberat damferunggu

Sehala akan lenyap, segala akan lenyap, Tuhanku

Kemudian Engkau pun tiba, menjemput sajak yangeisa

Siang akan jadi dingin, Tuhan, dan angin telahasedi

Biarkan aku hibuk dan cinta berangkat dalam rahasia
(Goenawan Mohamad, 1974:9).

Berbeda dengan elegi yang menggambarkan suaskaastrenada merupakan

puisi lirik yang bersuasana senang. Misalnya, t&npaaa puisi berikut:

DI CERLANG MATAMU

Di cerlang matamu

Kulihat pagi bangkit berseri

Mencairkan kembali hidupku yang beku

Wahai, merdunya burung berkicau

Meloncat-loncat dari dahan ke dahan

Bernyanyi sorak-sorai dalam hatiku.
(Rachmat Djoko Pradopo)

Ode merupakan puisi lirik yang berisi pujian sethp seseorang, pada umumnya

pahlawan, seperti tampak pada puisi berikut:

TERATAI

Kepada: Ki Hajar Dewantara
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Dalam kebun di tanah airku
Tunbuh sekuntum bunga teratai
Tersembunyi kembang indah permai

Tidak terlihat orang yang lalu.

Akarnya tumbuh di hati dunia
Daun bersemi laksmi mengarang
Biarpun dia diabaikan orang
Seroja kembang gemilang mulia.
Teruslah, o, teratai bahagia
Bersemi di kebuh tanah Indonesia
Biarkan sedikit penjaga taman
Biarpun engkau tidak dilihat
Biarpun engkau tidak diminat
Engkau turut menjaga jaman.
(Sanusi Pane, 1957).

Tampak bahwa puisi tersebut memuja Ki Hajar Dearantpahlawan pendidikan,

yang pada awalnya perjuangannya tidak banyak dilketaasyarakat.

Puisi deskriptif adalah puisi yang mengemukakaggapan atau kesan penyair
terhadap suatu hal atau keadaan (Waluyo, 1991:B&rpeda dengan puisi naratif yang
berisi cerita, dan lirik yang mengemukakan gagas#adi penyair atau aku lirik, maka
puisi deskriptif cenderung menggambarkan tanggapeaun kesan penyair terhadap suatu
hal. Tanggapan atau kesan tersebut dapat bersifé&k knaupun sindiran, sehingga

dikenal adanya puisi ironi dan satire (kritik).drpmisalnya tampak pada puisi berikut:
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MESJID |

Mesijid di kotaku pintu-pintunya selalu ditutp jikaalam,

sebab takut perabot-perabotnya yang mewah akarghila

apakah Tuhan terkurung di dalamnya, memandangl&iia

kaca jendela sambil melambai-lambaikan tanganya?

Bapak imam yang memimpin orang-orang sembahyapegytse
punya keinginan untuk menjadi malaikat Tuhan, sgiana
enggan untuk bergaul dengan banyak orang

Sehari lima kali kepalanya menggeleng-geleng daltmyga
mengucapkan macam-macam doa, dan orang-orangpan s

lima kali menyebut "Amin!” di luar kepala

Air muka mereka yang kosong, menggambarkan parasaa
yang aman, sebab mereka menyangka Tuhan cukujauiilay
dengan upacara-upacara sembahyang

(Emha Ainun Nadjib, 1993: 70).

Puisi tersebut menggabarkan tanggapan penyaig, lghih sebagai bentuk kritik
terhadap orang-orang yang merasa dirinya telabpgbknar dalam menjalankan ibadah,
tanpa mempertimbangkan kepentingan orang lain,Imy@gpara pengembara yang di
malam hari seringkali memerlukan masjid untuk salgg sholat, maupun untuk

istirahat.
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Satire, misalnya tampak pada puisi berikut yanggdertajam mengritik moral

keluarga mantan Presiden Suharto pada masa peamarintOrde Baru.

GURINDAM EMPAT
Ayahmu kaya raya berbagai rupa caranya

Mengapa engkau bangga Cuma menumpang nama

Pamanmu generasi komisi angkatan pertama
Engkau dan ponakanmu generasi komisi | dan 11l
Silsilah dan wajah jelas bukan preman pasar

Tapi praktek bisnismu sunyi akhlak begitu kasar

Jembatan ditelan, kapal diuntal, proyek habis diatin
100 keluarga kenyangnya terengah-engah, lihatlah.

(Taufiq Ismail, )

Berdasarkan langsung tidaknya makna dalam hubuagdeygan diksi dan
bahasa kiasan yang dipakai, puisi dibedakan mepadi diafan dan puisi prismatis
(Waluyo, 1991:140). Dalam puisi diafan digunakataleata denotatif , kurang sekali
menggunakan pengimajian dan bahasa kiasan, sehmggah dipahami maknanya.
Sebaliknya, puisi prismatis didominasi oleh pengduam kata konotatif, citraan, dan

kiasan, sehingga makna yang dikandungnya besifginterpretable

Puisi diafan:

SAJAK SIKAT GIGI

Seseorang lupa menggosok gisinya sebelum tidur
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Di dalam tidurnya ia bermimpi

Ada sikat gigi menggosok-gosok mulutnya supayautab

Ketika ia bangun pagi hari

Sikat giginya tinggal sepotong

Sepotong yang hilang itu agaknya

Tersesat di dalam mimpinya dan tak bisa kembali

Dan ia berpendapat bahwa kejadian itu terlalu bérebihan.
(Yudhistira Ardinugraha, 1974)

Puisi prismatis:

SAAT SEBELUM BERANGKAT

mengapa kita masih juga bercakap

hari hampir gelap

menyekap beribu kata di antara karangan bunga

di ruang semakin maya, dunia purnama

sampai tak ada sempat bertanya
mengapa musim tiba-tiba reda
kita di mana. Waktu seorang bertahan di sini

di luar para pengiring jenazah menanti

(Sapardi Djoko Damono)

Siapakahkita (yang) masih bercakap,yang dimaksud dalam puisi di atas?
Demikian juga apakah makna hari hampir gelap? Khkhasa kiasan, apa maknanya?
Apakah mengacu kepadaaktu kematian yang segera akan tit&ebab larik berikutnya

menggambarkan adanyarangan bungadan pengiring jenazah yang menanDari
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bahasa yang digunakan, puisi tersebut tampak mergd@mn makna secara tidak

langsung, sehingga dapat digolongkan pada pusigatis.

Berdasarkan penggunaan kata (diksi) dan macam &@yeslikenal adanya jenis
puisi mbeling dan puisi multilingualisme. Puignbeling merupakan jenis puisi yang
kemunculannya dilandasi oleh semangat pemberontédmadap puisi dan penyair
sebelumnyabeling adalah kosa kata dalam bahasa Jawa, yang bermakak kurang
ajar, sukar diatur, suka memberontak. Pmibelingpada awalnya merupakan ruangan
puisi majalahAktuil Bandung(1972-1978) dan sekaligus sebagai sebutan untigk pu
puisi yang dimuat dalam ruangan itu (Eneste, 198):1Menurut Damono (1983:89)
ciri utama puisimbeling adalah kelakar. Kata-kata dipermainkan; arti, buihan
tipografi dimanfaatkan untuk mencapai efek tersel@dbagian besar sajakbeling
menunjukkan bahwa maksud penyairnya sekadar mdngajabaca berkelakar, tanpa
maksud lain yang disembunyikan.

Dasar lahirnya puisnbeling menurut salah satu tokohnya, yakni Remy Silado,
adalah pernyataan akan apa adanya. Jika puisi al@mppernyataan apa adanya,
dengan begitu terjemahan mentalnya, hendaknyak@iarahwa tanggung jawab moral
seorang seniman ialah bagaimana dia memandang dehidapan dalam diri dan luar
lingkungannya secara menyeluruh, lugu dan apa adahyuil, Juli 1975).

Contoh puisnbeling
TEKA TEKI

saya ada dalam puisi
saya ada dalam cerpen
saya ada dalam novel
saya ada dalam roman

saya ada dalam kritik
saya ada dalam esai
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saya ada dalam w.c.

siapakah saya?
Jawab: h.b. jassin

(Mahawan, via Damono, 1983:96)

COMMUNICATION GAP

Ya

TUHAN

Tuhan Tuhan Tuhan
Tuhan Tuhan
Tuhan

Tu

Han

Tu

Han

Tu

Hantu

Hantu Hantu
Hantu Hantu Hantu
HANTU

Ay

(Remy Sylado, via Damono, 1983:97)

Puisi multilingualime mengacu pada puisi yang ngemgkan berbagai macam
bahasa sebagai sarana ekspresinya. Puisi jeriiamyak ditulis oleh Darmanto Jatman
merupakan puisi multilingualisme, seperti tampa#tgpeontoh berikut.

ANAK

-0, bones of my bones
Flesh of my flesh
Blood of my blood
(genesis rekasa)

Sekalipun bermula dari berahi kesumat

Anak tetaplah wujud dari laku weda yang khidmat
Mantra yang dirapal tiap tengah malam

Sambil mandi kembang setaman:
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Air suci tujuh perkara

Sebelum menetes,

Tinggallah pada pusat bening sukmaku
Lalu kuteteskan dari pucuk pestolku
Jatuh di pusat cupu manik biniku

Jadi rasa sejati

Tumbuhlan jadi manusia mulia

Ya Ya

Anak adalah denyut rumah tangga

Adalah pemberi arti bagi tukar padu, purik dankaiatu
Tanpa anak, jadi seperti Sysiphuslah manusia

Sia-sia mendorong batu ke puncak bukit

Untuk kemudian terhenyak dan mulut keluh:

Lhailah!

Dan batu itupun terguling kembali ke dasar lembah

Ya Ya

Anak adalah landasan dan alasan untuk membantiaggt
lalah yang membuat sah segala macam cara perjuangan
Tunas yang menumbuhkan pohon silsilah

Dan membangkitkan kembali naluri keibuan dan kekapa
Kita yang loyo, lesu kurang darah

Sehingga kita sanggup membelai lembut dan mengaikang
O, Anak. Anakku, yang tak habis kukudang-kudang
Dalam mimpi, tani dan tapaku.

Kang ungkang belungkang
Anakku ungkang ungkang
Kelak besar jadi ORANG

Na Na Na

Anak adalah buah sukun yang menentukan tinggi renga
Mutu kita sebagai puhun

Anak adalah buah mangga yang menentukan layaknydak
Kita jadi pohonnya

(Bukankah Yesuspun kecewa memandang pohon ara yang
Sungguh rimbun tapi berbuah nul?)

Anaklah kembang flamboyan yang selayaknya kitantana
Arsitek Al Khalik di kebun firdaus tamannnya

Bahkan wahai anakku, ingin kuyakinkan anda, betapa
Pentingnya anda lahir di tengah dunia yang gegapie

Di tengah kampanye keluarga berencana

(Siapa tahu ada yangberkomplot di belakang Peedank
Bangsa-bangsa untuk membencanai kehadiran andgeseba
Malapetaka bagi umat manusia)
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0. Anak. Anakku ngger

Tangismu lebih merdi dari suluk muluk ki dalang Eung
Lebih laras dari tembangnya nyai bei Madularas

Lebih gandem dari uyon-uyonnya kiyai Gandes Luwes
Marilah ngger, kuajar mengeja nama baptismu daksara
Hanacaraka:

Wahai, kau, tulang dari tulangku, daging dari dggin
Darah dari darahku!

(Darmanto Jatmararto lya Bilang Mboteh

Puisi tersebut menggunakan kosa kata bahasa 3epertitukar padu, purik
‘bertengkar’, gandem’'merdu’ , uyon-uyomya ’lagu/tembang’,ngger 'nak’, bahasa
Inggris: -0, bones of my bones, flesh of my flesh, bloodydflood’tulang dari tulangku,
daging dari dagingku, Darah dari darahku’., di segpmahasa Indonesia. Pembaca
mungkin akan bertanya, "Mengapa kosa kata bahasa dian Inggris dalam puisi
tersebut tidak diganti dengan padanan katanya dakmasa Indonesia?” Penggunaan
bahasa Jawa dan Inggris, menjadi pilihan penyaiykumemberikan warna lokal yang
berhubungan dengan masyarakat suku Jawa dalam @udkpal, yang tetap

mementingkan kehadiran anak dalam kehidupan ruargjganya.

Berdasarkan wujud visualnya, dikenal adanya pipsigrafi dan puisi konkret.
Puisi tipografi misalnya tampak pada puisi "Trag®¥dinkha & Sihka” karya Sutardji

Calzoum Bachri seperti sudah dikutip di muka.

TRAGEDI WINKA & SIHKA
kawin
kawin
kawin

kawin



kawin
ka
win
ka
win
ka
win
ka
winka
winka
winka
sihka
sihka
sihka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
sih

sih
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sih
sih
sih
sih
ka
Ku
(Sutardji Calzoum Bachri. 1981)

Tipografi zigzag vertikal pada puisi tersebut mggesti pada makna perjalanan
sebuah perkawinan yang tidak mulus, tetapi penualgateliku-liku. Pada puisi tipografi
kata-kata atau kalimat masih digunakan penyair, es¢gsina pada puisi konkret,
penggunaan kata-kata yang bersifat utuh hampek tdia, seperti pada puisi karya

Danarto berikut..

Perlatihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sgglash
1. Carilah salah satu puisi dari buku kumpulan pussik penyair tertentu. Kemudian,
tulis kembali puisi tersebut!

2. Buatlah definisi puisi berdasarkan contoh puisdbut!
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3. Tergolong ke dalam jenis puisi apakah puisi yandadefinisikan itu? Mengapa?
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BAB 3
MANUSIA INDIVIDUAL
SEBAGAI KONVENSI PUISI INDONESIA MUTAKHIR

A. Pendahuluan

Sebelum membaca bab 3, pahami terlebih dahulurtigaa sasaran yang harus
dicapai. Pada bab 3 ini Anda dikenalkan denganfpeaa puisi mutakhir. Oleh karena
itu, setelah membaca bab ini Anda akan mengenalekmn apa yang harus dipahami
sebagai dasar penafsiran terhadap puisi Indonesiakhir. Penafsiran ini sebagai
kelanjutan atas pemahaman unsur-unsur puisi. Penaahainsur puisi baru sebatas
penafsiran harfiah dari suatu puisi.

Setelah membaca bab 3, Anda diharap mampu menglaish berdasarkan
konvensi puisi:

B. Penafsiran Konvensi Puisi

Menurut Effendi (2004:244-245) dunia batin manusiangandung dua unsur,
yakni unsur yang bersifat positif dan unsur yanggsifet negatif. Kegembiraan, kasih
sayang, kejujuran, ketabahan, keberanian, pengambarkepekaan, kekritisan,
ketakwaan, dan hal-hal lain merupakan sumber lpaasitif manusia. Di sisi lain, ada
kebencian, kebohongan, kemunafikan, kesombongarser&eahan, kekecewaan,

keputusasaan, kemungkaran, dan hal-hal lain meanpskmber batin negatif manusia.

Kedua sumber tersebut dimiliki oleh penyair sehangly dalam ekspresinya,
penyair berangkat dari penyelaman atas kedua surtdyeebut. Penyelaman ini

merupakan proses kreatif dari sang penyair seteatgendapkannya melalui jarak yang
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cukup general. Karena jarak yang general ini puigigukan hanya bercerita tentang
suatu kasus, melainkan peristiwa yang dialami bktih manusia pada umumnya. Sudah
barang tentu pengalaman penyair itu individual tsyfa. Akan tetapi, penyair

mengolahnya menjadi pengalaman general. Coba dgymsit Saini K.M. berikut ini:
Mawar Putih

Kalau saya dengar kata cinta, saya ingat kepadamu
Pada rumah putih dengan pekarangannya yang rapi
Dan anak-anak yang sudah mandi berlari kian kemari
Menggetarkan senja dengan bahasa gelak mereka.

Kemeja bersih, teh hangat, dan kau menyulam di seykyp
Apakah lagi impian seorang lelaki setelah keringat
Setelah topan di laut, setelah topan di padangrgaderwira?
Kalau saya dengar kata cinta, saya ingat kebun kita

Tempat kau memelihara aneka bunga dengan sab&adin
Dari hari ke hari, dalam kuyup hujan dan api kemara
Dan tanpa kau ketahui, perempuan yang baik telak-ka
Mawar putih di bukit hati seorang lelaki.

Puisi Saini K.M. begitu transparan di dalam memgjgarkan perasaan cinta
manusia. Tak satu pun kata negatif yang dimuncutkalalam puisi tersebut. Semuanya
merupakan kata positif. Artinya, puisi itu menggamikan dunia batin seorang manusia
yang bersifat positif, yakni tentang ketulusan hk#isabaran, dan kasih sayang. Sifat-

sifat ini menjadi sumber daya batin bagi terciptakghidupan yang baik.

Pengalaman dan perasaan individual puisi di atasigkin merupakan

pengalaman dan perasaan pribadi si penyair atdadirimanusia yang dilihat dan
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dirasakan penyair di sekitarnya. Namun, kita titkek melihat itu sebagai hal pribadi.
Akan tetapi, kita tidak dapat memahaminya dengarvéosi umum. la harus dipahami

dengan konvensi individual.

Menurut Teeuw (1991:56) puisi modern sangat bexlskmhgan puisi tradisional.
Perbedaan yang menonjol antara lain manusia intVisebagai pusat perhatian, tanpa
nilai teladan atau keagungan; ketidakadaan unsuigh&an atau manfaat atau etik yang
langsung dapat diturunkan dari dunia sajak modeecara tak langsung puisi modern
pun mengandung amanat yang dapat memberi mantaatpandidikan atau cita-cita
kepada pembacanya); kuatnya unsur ironi dalam puisdern, yang menisbikan,

mempermasalahkan, memperasingkan keyakinan dastl@ptradisional.

Ciri-ciri puisi modern seperti disebutkan di atdengan sendirinya akan
menuntuk kita untuk memiliki keahlian tertentu, makeahlian terhadap konvensi-
konvensi, baik yang bersifat umum maupun yang ta#rkhusus. Tanpa pengetahuan
konvensi yang menjadi dasar puisi modern itu, pemma@m sajak-sajak individual tidak
mungkin dapat dilakukan. Implikasinya, otonomi Eajaenurut Teeuw (1991:56) yang
seringkali dikemukakan sebagai ciri khas karya raastanya bersifat nisbi pula.
Pemahaman karya sastra individual tidak mungkipdagmengetahuan yang lebih luas
mengenai keseluruhan karya sastra yang di sitk sagivvidual termasuk di dalamnya.
Teeuw lebih lanjut mencontohkan puisi yang berjud@alju” karya Subagio
Sastrowardoyo. Menurut Teeuw, pemahaman puisi i&mjadi lebih jelas manakala
mengetahui keseluruhan karya sastra dalam rangsalukehan karya puisi Subagio,
yakni yang sering mengarap tema kejelekan manesiagsi ciptaan gagal, yang sering

pula mempermasalahkan kegiatannya sebagai penyair, yang selalu menyukai
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pemutarbalikan perspektif keyakinan atau kepastianusia yang tradisional. Demikian
pula puisi-puisi Toeti Heraty melalui puisi yangjoedul "Cocktail Party” secara umum
menggambarkan ciri ironi yang sangat kuat, damgleali memanfaatkan tema yang
sama dengan Subagio. Keduanya dapat dipahami bebk lagi kalau ditempatkan
dalam rangka yang lebih luas: pertama-tama kedwnrupuisi Indonesia modern,

kemudian pula puisi Barat abad kedua puluh.

Karakteristik konvensi pun di dalam perkembangaenn sangat terbuka. Hal
ini berbeda dengan puisi tradisional yang bersdatutup. Artinya, konvensi modern
tidak untuk dihapalkan dan tinggal diterapkan. Kemsi ini harus dipahami dalam
konteks fleksibilitas dan kelonggaran, yakni teatdperbagai kemungkinan yang sangat
luas untuk melakukan penyimpangan dan pemberont&iegpada penyair (Teeuw,
1991:57). Artinya, posisi pembaca menjadi sangatipg di dalam rangka pemahaman
puisi modern. Proses kreatif pembaca menjadi dgaag terbuka untuk melakukan
pemaknaan atau interpretasi. Teeuw (1991:57) mekakebahwa membaca puisi bukan
berarti berfilsafat mengenai beberapa kata yangtkédn terdapat di dalam sebuah
sajak; tetapi membaca puisi tidak berarti pula neeagan aturan-aturan yang ketat
terhadap sebuah karya sastra. Makna objektif dénittfetidak ada bagi sebuah puisi
yang sungguh-sungguh bernilai bernilai. Yang adstryu makna keragaman tafsir.
Konvensi inilah yang menjadi konvensi utama puisdern sebagai kriteria karya sastra

yang memiliki keunggulan.

Pendapat Teeuw tersebut semakin menarik untukndéte manakala disertai

contoh penafsiran terhadap puisi yang dilakukam glembaca. Puisi yang dimaksud
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adalah karya Goenawan Mohamad yang berjudul "Zgy@ndapat di dalam kumpulan

puisi Pariksit. Teeuw mengutip bait berikut ini.

Di bawah bulan Marly
dan pohon musim panas

Teeuw mengatakan sangat kaget dengan penafsiraaégr katéVarly sebagai akronim
dari kataMart dan July Penanda untuk itu adalah dengan adanyalkd#a yang berarti
petunjuk waktu (30 hari) dan baris kedua yang kira-musim panas sama dengan
Mart—July la mengatakan demikian karena bertentangan depgaafsiran dirinya
bahwa kata Marly merupakan nama sebuah tempatnedrkeuat orang Perancis

berpiknik di hari Minggu. Sementara itu, két@an berarti 'rembulan’.

Interpretasi tersebut menjelaskan kepada kita bakistem konvensi bahasa,
budaya, dan sastra memengaruhi prinsip keraganf&n tekalipun subjektif pembaca
mendapat tempat yang tinggi di dalam keragamartafsir tentu bukan hanya berada
pada wilayah apa kehendak kita. Kita tetap haruadaedi dalam kerangka konvensi.
Tanpa dasar konvensi yang memadai, interpretasadep individualitas pada puisi

modern sulit untuk dicapai secara sempurna.

Kembali kepada unsur bentuk dan unsur makna pgampak bahwa kedua unsur
itu bukan merupakan alat akhir di dalam menginttgsi suatu puisi. Kedua unsur itu
hanyalah alat awal buat kita. Kamudian, bagaimagmgnfaatan alat awal itu agar

efektif di dalam analisis, saya akan mengutip yeshdapat Teeuw (1991:42) berikut ini.

Pertama seringkali cara mengupas sajak mereka hampir diéigemakan dengan

berfilsafat mengenai sajak. Yang dilakukan bukarmlaalisis yang setepat dan secermat
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mungkin mengenai teks sajak, dengan usaha untukperéganggungjawabkan setiap
unsur, segala gejala pemakaian bahasa dengan sesemmpungkin. Yang seringkali
dilakukan adalah analisis atas dasar beberapaykaig rupa-rupanya dianggap kata
kunci. Pengupas mengembangkan semacam pikiran ngailg kemudian disajikan

sebagai amanat sajak tersebut.

Kedua hal tersebut sudah barang tentu berhubungardengian anggapan yang
rupa-rupanya masih luas tersebar di kalangan peanlb@onesia bahwa sebuah sajak,
sebuah karya seni harus mempunyai amanat yangfpbsitus memberi ajaran atau
pelajaran tertentu, harus mendidik dan memberi amnfangsung kepada pembaca.
Kenikmatan masih langsung tergantung pada niladipgwn. Di dalam puisi modern
hubungan ini tidak berlaku lagi. Bahkan, puisi nmodidak memberikan pelajaran apa-
apa lagi secara langsung -- yang tidak berarti lagbwisi itu tidak beramanat lagi; tetapi
proses menemukan amanat itu memerlukan lebih bakgalmitan pengetahuan yang
lebih luas mengenai konvensi sastra modern, yadg p&hirnya membantu pembaca

untuk menggali "pelajaran” dan "manfaat” dari putsai

Ketiga sebaliknya, seringkali para pengupas hampir aecdanatik
mengumpulkan data-data statistik mengenai sajal yaereka kupas: statistik tentang
jumlah vokal, jumlah suku kata, gejala rima, assnaaliterasi, metafora, metonimia,
dan banyak hal lain lagi, yang rupa-rupanya diapggarupakan esensi analisis sebuah
sajak. Mungkin sekali pengumpulan bahan-bahan sepiesangat penting — tetapi yang
sering terjadi adalah pengumpulan data tanpa usahnglaskan fungsi-fungsi bahan itu
dalam keseluruhan makna sajak yang dikupas. Betdasgrinsip bahwa dalam sajak

yang baik segala unsur disemantiskan, diberi makrealui gejala ekuivalensi,
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kesejajaran. Seorang pengupas bertugas untuk @mekgel fungsi unsur-unsur yang
datanya dikumpulkan secara sangat mendetail. Pgmgam data-data statistik tanpa
penjelasan fungsi dan makna unsur-unsur bunyi,, rpeHambangan, dan yang lainnya
dalam keseluruhan karya sastra itu tidak banyakfamgnmalahan menjadi permainan

dangkal yang justru memungkiri tugas esensial dgppas itu.

Kutipan di atas sekaligus memberikan gambaran kejpéd apa langkah yang
harus dilakukan setelah analisis unsur bentuk dadnen Di sisi lain, juga tampak bahwa
pemahaman yang mendasar terhadap konvensi puistrma@kan memandu kita di
dalam menafsirkan data-data pada langkah awal ya#tni telaah unsur bentuk dan

makna.
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BAB 4
UNSUR BENTUK PUISI

A. Pendahuluan

Sebelum membaca bab 4, pahami terlebih dahulurtigaa sasaran yang harus
dicapai. Pada bab 4 ini Anda dikenalkan denganrumsntuk puisi, yang meliputi unsur
bunyi, kata, larik, bait, dan tipografi. Oleh kaaeitu, setelah membaca bab ini Anda
akan mengenal unsur-unsur puisi dilihat dari segiuk.

Setelah membaca bab 4, Anda diharap mampu mergetask

Unsur-unsur bentuk yang terdapat di dalam puiginya
1) unsur bunyi

2) unsur kata

3) unsur bahasa kiasan

4) unsure citraan

5) unsur sarana retorika

6) unsur larik

7 unsur bait

8) unsur tipografi

Secara umum bahan dasar puisi adalah bahasa. Bgdnragadimaksud, secara
semiotis, meliputi dua jenis, yakni penanda dammad. Unsur bentuk puisi merupakan
penanda, yakni unsur yang dapgdémati dengan indreseperti pendengaran dan atau
penglihatan. Unsur itu meliputi bunyi, kata, larilgit, dan tipografi. Petandanya adalah

makna dari penanda tersebut. Ada makna yang dagaat di dalam kamus. Akan tetapi
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banyak juga makna yang perlu penafsiran. Unsur munguisi adalah unsur yang

maknanya perlu penafsiran.

B. Unsur Bunyi

Bunyi merupakan pananda yang dapat diamati medelidengaran dan atau
penglihatan. Dalam puisi, bunyi memiliki peran aat@in adalah agar puisi itu merdu
jika dibaca dan didengarkan, sebab pada hakikginigh adalah merupakan salah satu

karya seni yang diciptakan untuk didengarkan (Sa002:102).

Mengingat pentingnya unsur bunyi dalam puisi, bahdeorang penyair
melakukan pemilihan dan penempatan kata seringliddsarkan pada nilai bunyi.
Beberapa pertimbangan tersebut antara lain adhjdlagaimanakah kekuatan bunyi
suatu kata yang dipilih itu diperkirakan mampu menkan atau membangkitkan
tanggapan pada pikiran dan perasaan pembaca atdengarnya; (2) bagaimanakah
bunyi itu sanggup membantu memperjelas ekspreskiiBmembangun suasana puisi,
dan (4) mungkin juga mampu membangkitkan asosgsstasi tertentu (Sayulti,

2002:103).

Unsur bunyi dalam puisi, pada umumnya dapat dilikasikan sebagai berikut.
Dilihat dari segi bunyi itu sendiri dikenal adangajak sempurna, sajak paruh, aliterasi,
dan asonansi. Dari posisi kata yang mendukungnya dikenal adasggmk awal, sajak
tengah (sajak dalamyansajak akhir.Berdasarkan hubungan antarbaris dalam tiap bait
dikebal adanya sajak merata (terus), sajak berselang, sajak bekangdan sajak
berpeluk.Kadang-kadang berbagai macam ulangan bunyi (p&esgjaersebut dapat

ditemukan dalam sebuah puisi.
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Sajak sempurna adalah ulangan bunyi yang timbagselakibat ulangan kata

tertentu, seperti tampak pada contoh berikut.

Katanya kau keturunan pisau

Katanya kau keturunan pisau yang terengah

Katanya kau keturunan pisau yang terengah dan rean@n
darah

Katanya kau keturunan pisau yang terengah dan rean@n
darah sehabis menikam ombak laut

Dan terkubur

Di rahimnya

(Sapardi Djoko damono, “Katanya Kau”
Mata Pisau,1982).

Sajak paruh merupakan ulangan bunyi yang terdagukt pebagian baris dan
kata-kata tertentu, seperti tampak pada contokugeri
Sisi timur hancur
Sisi selatan curam
Sisi barat gelap
Sisi utara berbisa
Kau dan aku tiarap dan

Berdebar-debar memeluk bantal
Sisi atas bocor

Sisi bawah susah
Sisi kiri dikebiri
Sisi kanan ditikam

Kau dan aku tengkurap di langit
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(F. Rahardi, “Berita LibaanonSumpah WT3,985)

Pada kutipan tersebut ulangan bunyi yang ditimbutidah ulangan kata, hanya terdapat

pada awal-awal baris, sehingga disebut sebagé pajah.

Asonansi adalah ulangan bunyi vokal yang terdapada faris-baris puisi, yang

menimbulkan irama tertentu, sementara aliteradaadalangan konsonan.

Asonansi, misalnya terdapat dalam kutipan berikut.
la dengar kepak sayap kelelawar dan guyur sisanfilge daun karena angin

pada angin pada kemuning. la dengar resah kudalaagkah pedati ketika langit bersih
kembali menampakkan bimasakti yang jauh...

(Goenawan Mohamad, “Asmaradan@driksit,1971)

Pada kutipan tersebut terdapat asonansi berupgamndunyi- a, e-a, u-a, a-i,
berulang-ulang sepanjang baris-baris puisi tetsgdng menimbulkan irama sehingga

puisi enak dibaca.

Dalam kutipan tersebut juga terdapat aliterasitéena pada ulangan konsonan
d, k, p, I, n, ng, r, gang ketika dikombinasikan dengan bunyi asonassilerung

menimbulkan irama dan suasana muram.

Sajak awal adalah ulangan bunyi yang terdapat pajplawal baris, sementara

sajak tengah terdapat pada tengah baris, danadjak terdapat pada akhir baris.
Contoh sajak awal tersebut tampak pada kutipakideri

Tiang tanpa akhir tanpa apa di atasnya
Tiang tanpa topang apa di atasku

Tiang tanpa akhir tanda duka lukaku

Tiang tanpa siang tanpa malam tanpa waktu
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(Sutardji Calzoum Bachri, “Colonnes Sans Fin”,
O Amuk Kapak]981)

Sajak tengah tampak pada contoh berikut.

puan jadi celah

celah jadi sungai

sungai jadi muare

muare jadi perahu
perahu jadi buaye
buaye jadi puake
puake jadi pukau
pukau jadi mau

(Sutardji Calzoum Bachri, “Puake”
O Amuk Kapak]981)

Contoh sajak akhir adalah sebagai berikut.

akan kau kau kan kah hidupmu?
kau nanti kau akan kau mau kau mau

siapa yang tikam burung yang waktu
waktukutukku waktukutukku waktukutukku waktukutwukk

(Sutardji Calzoum Bachri, “Denyut”
O Amuk Kapak]981)

Pada kutipan tersebut sajak akhir tampak padameesabunyu di semua kahir

baris.
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Berdasarkan hubungan antarbaris terdapat sajaktanerang ditandai pada
ulangan bunyia-a-a-a di semua akhir baris; sajak berselang, yang diiadiéngan
ulangan bunya-b-a-b di semua akhir baris; sajak beranglkaa-b-b;dan berpeluka-

b-b-a.

Contoh sajak merata tampak pada kutipan puisi berik

Mari kita bersama-sama

Naik sepeda bersuka ria
Jangan lupa ajak kawan serta
Agar hati yang sedih jadi terlupa

Contoh sajak berselang adalah pada kutipan pawttikubini.

Berakit-rakit ke hulu
Berenang-renang ke ketepian
Bersakit- sakit dahulu
Bersenang- senang kemudian

Contoh sajak berangkai (a-a-b-b) tampak pada cdrgakut.

perahu jadi buaye
buaye jadi puake
puake jadi pukau

pukau jadi mau

Contoh sajak berpeluk (a-b-b-a) tampak pada cooeoiiut.
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Gelombang menari ditingkah angin
Camar-camar berebut ikan
Biru laut biri ikan-ikan

Aku pun ingin menjelma angin

Yang perlu diingat ulangan bunyi dalam puisi, bukamata-mata sebagai hiasan
untuk menimbulkan nilai keindahan, tetapi juga mémifunsgi untuk mendukung
makna dan menimbulkan suasana tertentu. Oleh ké@rensesuai dengan suasana yang
ditimbulkan oleh ulangan bunyi dikenal bungfony(bunyi yang menimbulkan suasana
menyenangkan) dacacophony (bunyi yang menimbulkan suasana muram dan tidak

menyenangkan).

Efonymisalnya tampak pada pusi berikut.

Tuhanku
Nerdekatankah kita
Sedang rasa teramat jauh
Tapi berjauhankah kita
Sedang rasa begini dekat
Seperti langit dan warna biru

Seperti sepi menyeru

(Emha Ainun Nadjib, “5”, 99untuk Tuhan,1983)
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Efonytampak pada ulangan bunyj a, i, eyang dipadu dengal, d, k, t yang
domonan dalma puisi tersebut yang menimbulkan saasastis dalam dialog antara

manusia dengan Tuhan yang menyenangkan.

Contohcacophonymisalnya tampak pada kutipan berikut.

Katanya kau keturunan pisau

Katanya kau keturunan pisau yang terengah

Katanya kau keturunan pisau yang terengah dan nean@n
darah

(Sapardi Djoko Damono, “Katanya Kau”
Mata Pisau,1982

Puisi tersebut didominasi oleh ulangan burkp,t,s, u, auang menimbulkan

suasana muram dan tidak menyenangkan.

Untuk pemahaman berikutnya, coba cermati puisi&kd&gmadhan KH berikut
ini.

Tanah Kelahiran

1

Seruling di pasir ipis, merdu

antara gundukan pohonan pina

tembang menggema di dua kaki,
Burangrang — Tangkubanprahu.

Jamrut di pucuk-pucuk,
Jamrut di air tipis menurun.

Membelit tangga di tanah merah
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dikenal gadis-gadis dari bukit
Nyanyikan kentang sudah digali,
kenakan kebaya merah ke pewayangan.

Jamrut di pucuk-pucuk,
Jamrut di hati gadis menurun.

Puisi Ramadhan KH di atas banyak memanfaatkan gegah bunyi, baik di
dalam maupun di akhir larik. Coba cari dan rumusgala perulangan bunyi tersebut

berdasarkan penjelasan berikut ini.

Rima, yakni bunyi yang berselang/berulang, baildalam maupun pada akhir
larik. Di dalam perulangan di dalam maupun di akarik, dapat diklasifikasi lagi ke
dalam berbagai aspek, seperti asonansi, alitenasi,dalam, rima akhir, rima rupa, rima
identik, dan rima sempurna. Perulangan bunyi vdisdbut dengaasonansisedangkan
perulangan bunyi konsonan diselaliterasi. Perulangan bunyi, baik asonansi maupun

aliterasi, di antara kata-kata dalam satu larikloigrima dalam

Di samping rima dalam terdapat pula rima akhir. &imi dapat dicermati
melalui bunyi akhir setiap larik. Rima ini akan e@kkan pola persajakan. Di dalam
pantun, pola persajakan sudah menjadi konvensgrisepa-a-a atau a-b-a-b. Di dalam
puisi modern, pola persajakan sangat beragam. Bahkangkin tidak begitu jelas. Oleh
karena itu, kecermatan kita di dalam menentukara gmrsajakan menjadi sangat

penting.

Rima rupa merupakan pengulangan bunyi, baik vokalpun konsonan, yang

bentuk grafisnya sama akan tetapi pelafalannyaeberbKetika dihadapkan kepada
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pengulangan kata yang sama, artinya kita berhadajemgan rima identik. Rima

sempurna merupakan bentuk pengulangan antara dekghn konsonan.

Perulangan bunyi dalam puisi Ramadhan KH akan Ipdilkasi kepada unsur
musikalitas. Coba Anda identifikasi pula unsur rkabias puisi tersebut berdasarkan

penjelasan berikut ini.

Irama, yakni paduan yang menimbulkan unsur muséslibaik berupa alunan
keras-lunak, tinggi rendah, panjang-pendek, dant-lemaah yang keseluruhannya
mampu menumbuhkan kemerduan, kesan suasana seatssanumakna tertentu.
Timbulnya irama itu, selain akibat penataan rimgajakibat pemberian aksentuasi dan
intonasi maupun tempo sewaktu melaksanakan pembasmezara oral (Aminuddin,

1987:137).

Berdasarkan temuan Anda pada rima dan irama, gagakita tunjukkan bahwa
pengaturan bunyi dan irama demikian diaksudkankutijuan tertentu. Penyair tidak
semata-mata mengaturnya jika tidak ada maksudCiabalah temukan maksud tersebut

berdasarkan penjelasan berikut ini.

Di samping rima dan irama, bunyi juga memiliki ragdain, yakni bunyi
euphony bunyi cacophony dananomatope Bunyi euphonyadalah ragam bunyi yang
mencerminkan suasana riang, penuh semangat, daahlinMenurut Aminuddin
(1987:139), bunyi ini dapat dicermati melalui buwgikal pada kata-kata kunci puisi,
terutama vokal di akhir kata. Sebaliknya, bucgicophony dapat dicermati melalui
bunyi konsonan di akhir kata. Bunyi demikian mendekan suasana yang sepi dan

sedih. Bunyianomatopanerupakan ragam bunyi berupa peniruan atas bumytlyang
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ada di alam semesta, seperti bunyi angin, lautppobinatang, dan sebagainya, dalam

bentuk penanda.

C. Unsur Kata

Kata-kata yang digunakan dalam sebuah puisi, ppdannya berkaitan dengan
persoalan diksi (pilihan kata) (Abrams, 1981). &etpenyair akan memilih kata-kata
yang tetpat, sesuai dengan maksud yang ingin dapigin dan efek puitis yang ingin

dicapai. Diksi sering kali juga menjadi ciri khaogsang penyair atau zaman tertentu.

Secara semiotis, kata dapat diklasifikasi ke ddkaon, indeks, dan simbol. lkon
merupakan tanda yang menunjukkan adanya hubungag lyersifat alamiah antara
penanda & petanda. Bentuknya berupa persan@@ret manusia menandai manusia
yang dipotret Indeks merupakan tanda yang menunjukkan hubukgaisal antara
penanda dengan petandasap menandai apiSimbol, tanda yang menunjukkan
hubungan manasuka (konvensi) antara penanda dgredanda. Salju jatuh, salju di
pohon, salju terbang dalam konvensi bahasa Ind@metsip salju. Bagi masyarakat yang
mengenal musim salju, pembedaan itu amat beraata Kamrut’ padalamrut di pucuk-
pucuk pohortidak lagi diartikan sebagai benda hiasan yangamladrganya, melainkan

‘'embun’.

Puisi merupakan sistem tanda yang memiliki satwarda (minimal) seperti
kosakata atau bahasa kiasan yang meliputi perkasifi simile, metafora, dan
metonimia. Tanda-tanda ini bermakna dalam konveastra. Di antara konvensi itu
adalah konvensi kebahasaan, yakni: bahasa kiassanasretorika, & gaya bahasa;
konvensi ambiguitas, kontradiksi, dan nonsenséa $@mvensi visual (bait, baris sajak,

enjambemen, sajak (rima), dan tipografi). Konvekspuitisan visual sajak dalam
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linguistik tidak signifikan, dalam sastra signifikaCermati puisi karya Taufiq Ismalil

berikut ini.
Karangan Bunga

Tiga anak kecil

Dalam langkah malu-malu
Datang ke Salemba

Sore itu

'Ini dari kami bertiga

Pita hitam pada karangan bunga
Sebab kami ikut berduka

Bagi kakak yang ditembak mati
Siang tadi’

Coba Anda klasifikasi sistem tanda pada puisi Tpalginail. Klasifikasi pertama
meliputi ikon, indeks, dan simbol. Klasifikasi kedumeliputi konvensi kebahasaan;

konvensi ambiguitas, kontradiksi, serta nonsense kbnvensi visual

Kata di dalam puisi merupakan wujud ketaklangsungkspresi. Wujud itu
meliputi penggantian arti, penyimpangan arti, dangptaan arti. Penggantian ini
disebabkan penggunaan metafora dan metonimia d&arga sastra. Metafora
merupakan bahasa kiasan yang membandingkan s¢aoptukata pembanding: bagai,
seperti, ibarat, dsb. ContolBumi ini perempuan jalangSorga hanya permainan
sebentay Aku boneka engkau bonefgksplisit); Di hitam matamlkembang mawadan
melati, Serasa apa hidup yang terbaring mati/Memandarsinmyang mengandurigka
(implisit). Penyimpangan meliputi ambiguitas, kawliksi, dan nonsense. Ambiguitas

tampak dalam arti kata, frase, atau kalimat: Tub&kku hilang
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bentuk/remuk//Tuhanku/Aku mengembara di negeri gd8imhaku/Di pintumu aku

mengetuk/Aku tak bisa berpaling; kontradiksi dids#d@an oleh paradoks atau ironi:
Serasa apa hidup yang terbaring matonsense kata yang secara linguistik tidak berart
hanya berupa rangkaian bunyi dan tidak ada dalamugapuisi Sutardji. Penciptaan:
berupa bentuk visual yang secara linguistik tidakalti, tetapi menimbulkan makna

(organisasi teks di luar linguistik): pembaitanigagakan, enjambemen, tipografi.

Coba Anda klasifikasi puisi Chairil Anwar berikuhii berdasarkan wujud
ketaklangsungan ekspresi. Wujud itu meliputi pengjga arti, penyimpangan arti, dan

penciptaan arti.
Cintaku Jauh di Pulau

Cintaku jauh di pulau,
gadis manis, sekarang iseng sendiri

Perahu melancar, bulan memancar

di leher kukalungkan ole-ole buat si pacar
angin membantu, laut tenang, tetapi terasa
aku tidak ‘kan sampai padanya.

Di air yang tenang, di angin mendayu
di perasaan penghabisan segala melaju
Ajal bertakhta, sambil berkata:

“Tujukan perahu ke pangkuanku saja”.

Amboi! Jalan sudah bertahun kutempuh!
Perahu yang bersama '’kan merapuh!
Mengapa Ajal memanggil dulu

Sebelum sempat berpeluk dengan cintaku?
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Manisku jauh di pulau.
Kalau 'ku mati, dia mati iseng sendiri.

Ikon yang oleh Aminuddin (1987) disebut lambangadalpuisi mungkin dapat
berupa kata tugas, kata dasar, maupun kata bensg@angkan simbol dapat dibedakan
antara (1)blank symbaql yakni bila simbol itu, meskipun acuan maknanyasiet
konotatif, pembaca tidak perlu menafsirkannya karaouan maknanya sudah bersifat
umum, misalnya "tangan panjang”, lembah duka”, nkat@njang”, (2natural symbal
yakni bila simbol itu menggunakan realitas alamsaimya "cemarapun gugur daun”,
ganggang menari’, "hutan kelabu dalam hujan”, danpfivate symbql yakni bila
simbol itu secar khusus diciptakan dan digunakanygenya, misalnya “aku ini
binatang jalang”, 'mengabut nyanyian”, "lembar buyang fana”. Batas antara private

symbol dengan natural symbol dalam hal ini seriaigKkabur.

Dari uraian tersebut tampak bahwa posisi kata dalaisi begitu penting, paling
tidak puisi pada umumnya. Seorang pakar sastraniagma yakni A. Teeuw, menulis
buku berjudulTergantung pada Katalni menandakan bahwa kata menjadi penentu
mutu dari suatu puisi. Hampir semua penyair akagusat dengan kata. Tak terkecuali
dengan Sutardji Calzoum Bachri yang dengan puisitenanya, atau Radhar Panca
Dahana yan menyatakan "kata telah mati”. Merekaptéergulat dengan kata. Dengan
katalah, Ramadhan KH menciptakan puisi-puisi yarencitrakan alam yang damai,

yang kemudian dituangkan ke dal®&mangan si Jelita

Karena posisinya yang begitu penting, dari katajpa@na penelaah memulai

petualangan penikmatannya. Mengapa begitu penting?
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Kata di dalam puisi telah direkayasa oleh penylairakan menggunakan kata-
kata di luar kata-kata dalam keseharian. Kata-katag sudah lugas dan jelas dalam
bahasa sehari-hari dipertukartempatkan oleh kata-kan yang juga sudah biasa
digunakan di dalam bahasa sehari-hari. Kata ’jndipertukartemaptkan dengan kata
'embun’ oleh Ramadhan. Selain penukartempatan,giejuga merekayasanya melalui
pengubahan bentuk, seperti pada kata 'winka’ yaexadal dari bentuk kawin oleh
Sutardji. Begitupun dengan Chairil Anwar mengub@bksur 'kali ini’ dengan ’ini kali’.
Dalam puisi berjudul "Malam di Teluk” Abdul Hadi Wkhenggunakan kataisukpada
baris 'Dan bulan yang tinggal rusuk’, kata yangakidazim dalam konvensi bahasa

sehari-hari.

Pergulatan para penyair itu bukan sekadar menaaristipaya produksi kata-
katanya dianggap sebagai puisi. la justru ingin yasmpaikan resepsinya dalam wujud
yang indah, dalam wujud yang representatif sehinggési bukan sekadar
menyampaikan suatu kasus, melainkan generalisadiatais-kasus itu. Kasus-kasus itu
direpresentasikan melalui analogi sehingga dipihhlkata-kata yang berdimensi
generalistik. Bagaimana agar rasa sakit yang mandalyang tak terkirakan
terkonkretkan sehingga dapat betul-betul dirasai@m pembacanya, penyair tidak
menggunakan kata-katsakit sekali la membuat metafor dengan kata-kata ’'seperti
disayat sembilu’. Penggunaan kata demikian, di sagnmerupakan generalisasi dari
berbagai ragam rasa sakit, juga wujud rasa itu adehjonkret. Kita diberi gambaran

bagaimanaembilumenyayat bagian dari tubuh kita.

Penggunaan kata-kata metafor sesungguhnya sebagad wlari kata yang

bermakna kias. Kata-kata kias dipergunakan penydirk mengiaskan sesuatu ke dalam
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kata lain yang tentunya memiliki kemiripan karakt&ata ’jamrut’ yang berkarakter
bening kehijau-hijauarmerupakan pengiasan dari kata 'embun’ yang jughkabakter

percikan air di daun-daun yang umumnya berwarnawiMenurut Effendi (2004:72)
penggunaan kata yang bermakna kias ini dapat mé&omeet, memperlengkap,

mempercermat, dan memperkhas imaji sesuatu yangldipkan dalam sajak.

Berikut ini contoh telaah kata di dalam puisi yadigutip dari Aminuddin

(1987:141-2). Bacalah bait pertama puisi "saljubdwah ini secara cermat!

Ke manakah pergi

mencari matahari

ketika salju turun
pepohonan kehilangan daun

Seandainya kita penggal secara terpisah, makabddrpuisi di atas akan kita
jumpai adanya bentuk (Ke (2) manag (3) —kah (4) men (5) cari, (6) matahari (7)
ketikg (8) salju, (9) turun, (10)pohon (11)ke-an (12)hilang, dan (13)daun Bentukke
sebagai kata depan, dan bentn&nr sertake-ansebagai imbuhan keberadaannya tidak
dapat dilepaskan dari kata-kata yang mengikutirgedangkan kateketika dapat
ditentukan sebagai kata tugas, yang keberadaardgladapat dilepaskan dengan kata
yang mendahuluinya dan mengikutinya. Bentuk demikitu umumnya hanya

mengandung makna yadgnotatifatau makna yang bersifgtamatikal

Setelah kembali membaca bait puisi di atas seemddng-ulang, ternyata pada
larik pertama puisi di atas tidak kita jumpai adankeanehan karena kita sering
menggunakan kalimat "Ke manakah pergi?” Dengan leata bentuk "ke manakah” dan

"pergi” dapat diidentifikasi sebagai ikon dan ikdeAkan tetapi, pada larik kedua kita
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jumpai adanya keanehan karena tidak pernah ad@ @engi mencari matahari. Kata-

kata demikian itulah pada dasarnya yang perlu giigawahi pembaca.

Sewaktu Anda bersedih hati, mungkin teman Anda akemberikan nasihat,
"Jangan bersedih ah, esok toh matahari masih 'teditda pun maklum bahwasok
matahari masih terbi(sekalipun ada gerhana matahari total')., dan Amaga maklum
bahwa penggunaan frase "matahari masih terbittal Berhubungan dengangkapan
"hidup kita masih panjang dan di depan terentarjgt@aeharapan”. Bila demikian
halnya, bentukmatahari dapat kita tetapkan sebagai simbol, dalam hal dalan

termasuk ragamatural symbal

Pada larik ketiga, kembali dijumpai adanya keandfaena larik "ketika salju
turun” berhubungan dengan keinginan seseorang yerdi serta berhubungan dengan
matahari, dan kitapun maklum, saat salju turunngrigbih senang tinggal di rumah
daripada pergi. Dengan demikian, unsaju danturun dapat ditetapkan sebagai simbol
yang acuannya bersifabnotatif. Bentuk tersebut lebih dapat dikelompokan dalam sat

kesatuarsalju turunyang termasuk dalamatural symbol.

Bila kita mendengar orang berkata, "Pohon itu dgmaniberguguran”, mungkin
tidak akan terasa aneh. Akan tetapi, bila ada pd&ailangan daun, kita tentu akan
berpikir sejenak. Apakah pohon itu merasa dan shdhwa dirinya telah kehilangan
daun? Dari adanya berbagai macam pertanyaan yateydasarnya juga menyiratkan
adanya berbagai makna yang terkandung dalam kemsletiut, akhirnya dapat juga kita

tetapkan bahwa bentygohondandaunadalah simbol.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan b&ht@akata yang tergolong

ke dalam simbol adalah kata yang bermakna kias.
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D. Unsur Bahasa Kiasan

Bahasa kiasanfigurative language)merupakan penyimpangan dari pemakaian
bahasa yang biasa, yang makna katanya atau randgédanya digunakan dengan tujuan
untuk mencapai efek tertentu (Abramss, 1981). Bakéssan memiliki beberapa jenis,
yaitu personifikasi, metafora, perumpamaan (simiteetonimia, sinekdoki, dan alegori
(Pradopo, 1978).

Personifikasi

Personifikasi adalah kiasan yang menyamakan bdedgan manusia, benda-
benda mati dibuat dapat berbuat, berfikir, dan gaipga seperti manusia. Karena
benda-benda mati dan noninsani disamakan dengamusmanmaka bagi pembaca
penggunaan personifikasi akan mempermudah pemahgmaerhadap persoalan atau
hal yang diekspresikan penyair dalam puisinya.

Perhatikan dan rasakan pengaruh penggunaan gdéasinikhususnya pada

frase yang dicetak miring) dalam puisi berikut:

Mata pisau itu tak berkejap menatapmu:

Kau yang baru saja mengasahnya

Berfikir: ia tajam untuk mengiris apel

Yang tersedia di atas meja

Sehabis makan malam

la berkilat ketikaerbayang olehnyaurat lehermu

(Sapardi Djoko Damono, “Mata Pisailata Pisau,1982)

Dalam kutipan tersebut pisau dipersonifikasikan mamenatap dan membayangkan

objek seperti halnya manusia.
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Personifikasi mempunyai efek untuk memperjelas jiinggambaran angan)
pembaca karena dengaan menyamakan hal-hal nonmadesgan manusia, empati
pembaca mudah ditimbulkan karena pembaca merasgb akengan hal-hal yang

digambarkan atau disampaikan dalam puisi tersebut.

Metafora

Metafora adalah kiasan yang menyatakan sesuatgaebal yang sebanding
dengan hal lain, yang sesungguhnya tidak saman@drad& Lewis, 1969). Dalam
sebuah metafora terdapat dua unsur, yaitu pembgahiche) dan yang dibandingkan
(tenor). Dalam hubungannya dengan kedua unsur tersebuta temlapat dua jenis
metafora, yaitu metafora eksplisit dan metafora lisitp Disebut metafora eksplisit
apabila unsur pembanding dan yang dibandingkarbulisen, misalnya cinta adalah
bahaya yang lekas jadi pudaCinta sebagai hal yang dibandingkan daahaya yang
lekas jadi pudarsebagai pembandingnya. Disebut metafora implagabila hanya
memiliki unsur pembanding saja, misalngambal tomat pada matantuk mengatakan

mata yang merah, sebagai hal yang dibandingkan.

Untuk memahami metafora, perhatikan puisi berikut:

Perjalanan ini

Menyusuri langsai-langsai kehidupan

Menyusuri luka demi luka

Menyusuri gigiran abad padang-padang lengang
Menyusuri matahari

Dan laut abadi dasyat sunyi
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(Korrie Layun Rampan, “PerjalananSuara Kesunyiari,981).

Dalam puisi tersebut, perjalanan hidup manusiantkéan dengan menyusuri langsai

kehidupan, luka, padang lenggang, matahari, jugiamayang sunyi.
Metonimia

Metonimia (pengganti nama) diartikan sebagai peiage yang satu
dipergunakan sebagai pengertian yang lain yangekatdn (Luxemburg dkk. 1984).
Contoh metonimia, misalnya adalahkhirnya kau dengar juga pesan si tua itu, Nuh
(“Perahu Kertas”, Sapardi Djoko Daamono). Si tuaupakan metonimia dari Nuh.
Contoh lain: tetapi si raksasa itu ayahmu sendiri(“Benih”, Subagio Sastrowardoyo).

Si raksasa merupakan metonimia dari Rahwana.

Metonimia berfungsi untuk memperjelas imaji karemaelaluimetonimia
dikatakan keadaan konkret dari hal-hal yangingsaipaikan, seperti tampak pada puisi

“Benih” gambaran tentang Rahwana semakin jelamnkadenyatakan sebagai si raksasa.

Sinekdoks

Sinekdoki merupakan bentuk kiasan yang mirip dengagtonimia, yaitu
pengertian yang satu dipergunakan sebagai penyssiag lain. Sinekdoki dibedakan
menjadi dua jenis, yaittotum pro partedan pars pro toto.Disebuttotum pro parte

apabila keseluruhan dipergunakan untuk menyebutragvakili sebagian.
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Sinekdoki nampak digunakan oleh Emha Ainun Napggda puisi “2”: kami tak
gentar pada apa pun di bawamgan-Mu Dalam baris tersebdéngan-Mumerupakan
pars pro toto yang digunakan untuk menyebutkeesaan yang dipegang Tuhan.
Penggunaan sinekdoks ini membuat gambaran lebilkr&bn Sinekdokstotum pro
parte, misalnya tampak padaeluruh hari, seluruh aktu hanya mengucap nama-Mu,
merupakan sinekdoks yang mewakili bahwa sebagiaarb®elum tentu seluruh) hari

dan waktu digunakan untuk menyebut nama Allah.

Simile

Simile (perumpamaan) merupakan kiasan yang merkamsatu hal dengan hal
lain yang menggunakan kata-kata pembanding sefadgai, seperti, laksana, semisal,

seumpama, sepantustau kata-kata pembanding lainnya.

Perhatikan puisi berikt untuk memahami penggursaaile adalah:

Hidupku dibayangi oleh dua raksasa
‘Rusia dan Amerika, KGB dan CIA
ya, ya, aku hidup di dunia ketiga

mereka sudah siap mencaplok apa saja

bagaikansiluman mereka pun bekerja
bagaikanair di bawah tanah kucinta

bagaikanair merembes ke dalam bumi

(Linus Suryadi A.G., “Ode Asia Tenggara,”
Perkutut Manggungl986).
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Dalam puisi tersebut Rusia dan Amerika, KGB daA @ilumpamakan sebagai
siluman, air di bawah tanah, dan air yang meremkesdalam bumi. Dengan

perumpamaan tersebut sifat keganasan kedua negsebut menjadi konkret.

Alegori

Alegori adalah cerita kiasan atau lukisan yang naskgn hal lain atau kejadian
lain (Pradopo, 1987). Alegori pada dasarnya merapakentuk metafora yang

diperpanjang.

Perhatikan contoh alegori berikut:

Akulah si telaga: berlayarlah di atasnya;

Berlayarlah menyibakkan riak-riak kecil yang meaigdckan
bunga-bunga padma

berlayarlah sambil memandang harumnya cahaya;
sesampai di seberang sana, tinggalkan begitypeggaiumu

biar aku yang menjaganya

(Sapardi Djoko Damono, “Akulah Si Telagdérahu Kertas1983)

Puisi tersebut merupakan alegoris yang mengiapkgalanan hidup manusia seperti
halnya berlayar di atas telaga, dan tubuh manukias#an sebagai perahu, yang akan

ditinggalkan di dunia setelah manusia mati.
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E. Unsur Citraan

Citraan {magery merupakan gambaran-gambaran angan dalam puig yan
ditimbulkan melalui kata-kata (Pradopo, 1987). AmErmacam-macam jenis citraan,
sesuai dengan indra yang menghasilkannya, yaitucittaqan penglihatanvisual
imagery, (2) citraan pendengararauditory imagery, (3) citraan rabaanthermal
imagery, (4) citraan pencecapatag¢tile imagery, (5) citraan penciumanolfactory

imagery), (6) citraan gerakk(nesthetic imagely

Contoh citraan penglihatan adalah:

Kubiarkan cahaya bintang memilikimu
Kubiarkanangin, yang pucatlan tak habis-habisnya

Gelisah, tiba-tiba menjelma isyarat, merebutmu

(Sapardi Djoko Damono, “NokturnoMata

Pisau,1982)

Pada puisi tampak citraan penglihatan karena dalayangan angan pembaca

seolah-olah melihat cahaya bintang, juga angimg yarcat.

Citraan pendengaran dapat dirasakan pada kutgrétub terutama yang dicetak
miring.

Sejuk pun singgah

Memeluk nisan demi nisan

Gerimis sore memetik kecapi

Diamku membuat air laut tersibak

“Penyair, lewatlah bertongkat sehelai benang!



69

Mencari sarang angin”

(D. Zawawi Imron, “Padang HijauBulan Tertusuk
llalang,1982.

Pada puisi tersebut, dalam bayangan angan pendgsmati mendengar bunyi gerimis
sebagaimana bunyi kecapi dan suara laut mengatdRanyair, lewatlah bertongkat

sehelai benang! Mencari sarang angin.”

Contoh citraan rabaan adalah pa8euk pun singgatlyang seolah-olah pembaca

dapat merasakan kesejukan, seperti yang dirasasammnisan dalam pusi tersebut.

Citraan pencecapan dapat dirasakan paga kuhalau hidup yang terasa pahit
tembakau, berganti manisnya madu Citraan penciuman dapat dirasakan pddlai
kuhirup bau senja, bau kandil-kandil dan pesta/ lpg@mbebasan,... bau yang sunyi...
(“Pariksit” Goenawan Mohamad). Citraan gerak dajpatsakan pada: Akulah sitelaga:
berlayarlah di atasnyaérlayarlah menyibakkan riak-riak kecil yang mengddgan

bunga-bunga padma.

Untuk memahami citraan secara lebih jaava Anda identifikasi puisi Chairil
Anwar berikut ini berdasarkan wujud pengimajian. jMduitu meliputi penglihatan,

perabaan, pendengaran, penciuman, dan pengecapan.
Sajak Putih

Bersandar pada tari warna pelangi

Kau depanku bertudung sutera senja

Di hitam matamu kembang mawar dan melati
Harum rambutmu mengalun bergelut senda
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Sepi menyanyi, malam dalam mendoa tiba
Meriak muka air kolam jiwa

Dan dalam dadaku memerdu lagu

Menarik menari seluruh aku

Hidup dari hidupku, pintu terbuka

Selama matamu bagiku menengadah
Selama kau darah mengalir dari luka,
Antara kita mati datang tidak membelah ...

Selain pengimajian, juga terdapat istilah pengiasakni pengimajian dengan
menggunakan kata-kata khas sehingga menimbulkamang&ng lebih konkret dan
cermat. Agar mampu mengapresiasi puisi dengan bpémbaca tidak cukup
mengahapal konsep-konsep di atas, tetapi juga bramgpil mengidentifikasi ragam kata
dalam suatu puisi, terampil menentukan makna kataggrta terampil menghubungkan

makna kata yang satu dengan lainnya.

E. Unsur Sarana Retorika

Sarana retorika atathetorical devicesmerupakan muslihat intelektual, yang
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbodaj, ambiguitas, paradoks, litotes,

dan elipisis (Altenbernd & Lewis, 1969).

Hiperbola adalah gaya bahasa yang menyatakaatsesecara berlebih-lebihan.
Contoh dengan seribu gunung langit tak runtuh dengarnbgeperawan hati tak jatuh...

Kata seribu dalam pernyataan tersebut merupakamlbhiperbola.
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Ironi merupakan pernyataan yang mengandung madng lyertentangan dengan
apa yang dinyatakannya. Contoh ironi adalaBbenarnya aku benci rumah/ yang
memberiku kerinduan untuk pulang{Emha Ainun Nadjib, “Sajak Petualang”). Di sini

ada hal yang bertolak belakang, antara benci dalu tierhadap rumabh.

Ambiguitas adalah pernyataan yang mengandung anaanda (ambigu).
Contoh ambiguitas antara laifuan, Tuhan bukan? Tunggu sebentar/ saya sedang
keluar(Sapardi Djoko Damono, “Tuan”). Dalam pernyataasdbut terdapat ambiguitas
karena dalam logika biasa, tidak akan terjadksiyang sedang ke luar, dapat menyapa
Tuhan. Ambiguitas tersebut antara lain akan mekgataeseorang yang tidak (belum)

siap untuk menemui Tuhan, karena mungkin masitupeembersihkan dirinya.

Paradoks merupakan pernyataan yang memiliki mg&ng bertentangan dengan
apa yang dinyatakan. Contohnya antara lagtak setiap derita/ jadi luka/ tidak setiap
sepi/ jadi duri...(*Jadi,” Sutardjo Calzoum Bachri). Pada pernyattasebut terdapat
paradoks, karena menyangkal kenyataan yang umujadite(setiap derita pada

umumnya melukai, setiap sepi pada umumnya menyaRitk

Litotes adalah penyataan yang menganggap se®imtukiecil dari realitas yang
ada. Litotes merupakan kebalikan dari hiperbolantGanya antara lain:inilah lagu
yang sederhana/ untuk-Mu/ Denting-denting rawanyajiyang melayang-layang...
)’Lagu yang Sederhana” Acep Zamzam Noor). Pernyatasebut mengandung litotes
karena merendahkkan (mengganggap kecil) lagu (puy@ng disampakan kepada

Tuhan.
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Elipsis merupakan pernyataan yang tidak diselesaitetapi ditandai dengan.
(titik-titik). Contohnya biarkan waktu berlalu, karena aaku hanyalahPernyataan
tersebut tidak dilanjutkan. Elipsis banyak dipakaida beberapa puisi lam#/ahai

angin... sampaikan salamku padanya.

D. Unsur Larik

Larik merupakan unsur visual puisi setelah katad@am prosa, kedudukan larik
identik dengan kalimat. Namun, seringkali satu rkali di dalam puisi terdiri atas
beberapa larik. Artinya, keidentikan ini bukan ééak di dalam kesamaan jumlah, yakni
satu larik satu kalimat, melainkan — yang terutadiadalam substansinya, yakni
mengandung satu satuan makna. Perbedaan visual netsih tampak menonjol.
Misalnya, terjadi pelesapan, pemadatan, pemenggpéarandabacaan yang bebas, dan

sebagainya.

Di dalam puisi Wing Kardjo yang berjudul "Saljugak bahwa satu larik tidak

selamanya sama dengan satu kalimat. Contoh:

Ke manakah pergi

mencari matahari

ketika salju turun
pepohonan kehilangan daun

Baris kedua dan ketiga secara prosa masih tergdtendalam satu kalimat.
Tanda linguistik yang dapat dijadikan dasar dalaneptuannya adalah penggunaan
kata penghubung syaritika Kata ini menandakan bahwa kedudukan kalimat sebag

kalimat majemuk bertingkat.
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Berdasarkan ilustrasi tersebut tampak bahwa keldentbaris dalam puisi
dengan kalimat di dalam prosa bukan terletak dirdgumlah, melainkan satuan makna.
Satuan makna di dalam puisi dapat dilihat padalsatis atau lebih. Bahkan, dapat juga
ditemukan bahwa satu baris sekaligus satu kaliawag) yranya terdiri atas satu kata tetapi

mengandung satuan makna.

Mengapa penyair membentuk baris yang sangat basvarJawabannya
adalah baris bukan merupakan unsur yang terpisahudsur yang lainnyaPertama
baris sebagai satuan makna yang lebih besar daibisa jadi sudah utuh maknanya
oleh baris tersebut, atau bisa juga baris itu mdsus diselesaikan oleh baris
berikutnya.Kedug keutuhan itu baru sebatas satuan makna sepkryishsatuan makna
kalimat di dalam prosa. Pada kenyataannya, keutitbamasih terkait dengan baris-
baris yang lainnya. Keterkaitan ini tampak sebggamenggalan suatu baris yang
dilanjutkan oleh baris berikutnya. Pemenggalankdikan sebagai upaya untuk menata
rima atau persajakan sehingga unsur musikalitas puincul.Ketiga, baris merupakan
tatanan makna yang terangkai melalui kata. Kata-gahg dirangkai bisa utuh. Akan

tetapi, sebagian besar penyair melesapkan bebleeapak kata agar lebih padat.

E. Unsur Bait

Bait identik dengan paragraf di dalam karangansjgmosa. Keidentikan ini
terutama melalui substansinya, yakni kesatuan malara setiap larik atau kalimat.
Namun, secara visual berbeda. Bait di dalam pudsiktterikat oleh aturan-aturan
paragraf. Menurut Aminudin (1987:146) makna baitddlam puisi adalah pendukung

suatu kesatuan makna dalam rangka mewujudkan pokotan tertentu yang berbeda
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dengan satuan makna dalam kelompok larik lainnyasi€) lain, peranan bait adalah

untuk menciptakan tipografi puisi dan penekanaragag serta loncatan gagasan.

Bait di dalam puisi-puisi Indonesia mutakhir semdbervariasi. Bahkan,
seperti telah dijelaskan di dalam bab 2, perkemdmarmuisi makin diarahkan kepada
bentuk viasual dengan anggapan jika keputikan dadigampaikan tidak hanya melalui
unsur verbal. Namun, secara umum bait puisi seecandal memang sangat beragam.
Puisi dalam bentuk pantun sudah berubah melaldi gnasi Amir Hamzah, Chairil
Anwar, Taufig Ismail, Sutardji Calzoum Bachri, Sapddjoko Damono, Afrizal Malna,

dan sebagainya.

F. Unsur Tipografi

Tipografi karangan prosa secara konvensional teatas tiga genre, yakni
menjorok ke dalam, mengantung, atau bentuk luresaudanya diawali dengan huruf
kapital dan diakhiri dengan tanda baca. Hal inbbda dengan puisi. Secara tipografis,
bentuk susunan puisi tidak terikat oleh model apafenyair bebas memilih bentuk

visual bait. Di dalam kenyataannya, terdapat beratygografi puisi.

Bait-bait yang disusun penyair merupakan ikatam loaris dan kata yang ditata
dengan rima tertentu. Penataan ini dengan sendidkgn membentuk unsur tipografi

tertentu.

Menurut Aminuddin (1987:146) tipografi di dalam guiberfungsi sebagai

penampilan yang artistik serta memberikan nuansknanaan suasana tertentu. Di
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samping itu, tipografi juga untuk mempertegas adarlgncatan gagasan dan

memperjelas satuan-satuan makna tertentu.

Dalam puisi Indonesia dikenal adanya bermacam-maagaografi puisi, antara

lain:

(1) Tipografi konvensional

Evi Idawati

HATIKU ANGIN
hatiku angin
mengembara
mengalir

terhirup nafasmu

hatiku angin
menyebar

kosong tak terlihat
mencemari nadi
meracun darah
hingga kaku

bagai patung diriku
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(2) Tipografi seperti prosa

Subagio Sastowardoyo
SAUDARA KEMBARKU

Kalau ada daham-daham terdengar di malam haritathw itu saudara
kembarku. la menanti aku di pekarangan, karenaretarang ia masuk.

Pernah ia begitu rindu kepadaku dan tiba-tiba hdidiengah keluargaku
dengan tamu-tamu yang sedang berpesta merayakialatngdeu. Mereka semua
ketakutan melihat ia duduk di dalam, karena mukaaa kembarku sangat buruk.
Aku malu dan minta ia menunggu di luar kalau matelpeu dengan aku.

(3) Tipografi Zigzag

TRAGEDI WINKA & SIHKA
kawin
kawin
kawin
kawin
kawin
ka
win
ka
win
ka
win
ka
winka
winka

winka
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sihka
sihka
sihka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
ka
sih
sih
sih
sih
sih
sih
sih
ka
Ku

(Sutardji Calzoum Bachri. 1981)

Dalam perkembangannya, tentu akan ditemukan sejuipgiatuk tipografi puisi lainnya.
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Perlatihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sgeglash

1.

Carilah salah satu puisi yang diambil dari kumpypaisi karya penyair
tertentu. Kemudian, tulis kembali puisi tersebuéingan lupa untuk

mencantumkan sumber kutipannya.
Analisislah puisi tersebut berdasarkan unsur berytailk
Simpulkan hasil analisis Anda berdasarkan unsutukdersebut!

Apa makna atau fungsi unsur bentuk terhadap persebut?
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BAB 5
UNSUR MAKNA PUISI

A. Pendahuluan

Sebelum membaca bab 5, pahami terlebih dahulurtigaa sasaran yang harus
dicapai. Pada bab 5 ini Anda dikenalkan denganrumsakna puisi. Oleh karena itu,
setelah membaca bab ini Anda akan mengenal wesise, subject matter, feeling, tone,
totality of meaninggdanthene.

Setelah membaca bab 5, Anda diharap mampu menalésitberdasarkan unsur

makna puisi:

1) sense,

2) subject matter,

3) feeling,

4) tone,

5) totality of meaning, dan
6) theme

Berbeda dengan unsur bentuk yang dapat diamatrasetsual, unsur makna
merupakan unsur puisi yang hanya dapat ditangkdpluné&epekaan batin dan daya
kritis pembaca. Unsur tersebut pada dasarnya mkauopansur yang tersembunyi di

balik sesuatu yang dapat diamati secara visual.

Aminuddin (1987:149) menyebut unsur yang tersebdnialik bangun struktur
puisi itu dengan istilaHapis makna.Unsur makna dapat dipahami dengan syarat

memahami bentuknya terlebih dahulu. Secara umurmrumskna terdiri atasense
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subject matterfeeling tone totality of meaningdantheme(Richards dalam Aminudin,

1985:150-151).

B. Unsur Gambaran Makna

Gambaran makna atasense merupakan gambaran dunia yang diciptakan
penyair. Gambaran ini dapat diperoleh melalui pgan "Apa yang ingin disampaikan

penyair melalui puisi yang diciptakannya?”

Untuk mencapai pemahaman atas unsur gambaran niakag pertama yang
dapat kita lakukan adalah memahami makna judui.p@ba perhatikan kembali puisi

Ramadhan KH yang berjudlibnah Kelahiran
Tanah Kelahiran

1

Seruling di pasir ipis, merdu
antara gundukan pohonan pina
tembang menggema di dua kaki,
Burangrang — Tangkubanprahu.

Jamrut di pucuk-pucuk,
Jamrut di air tipis menurun.

Membelit tangga di tanah merah

dikenal gadis-gadis dari bukit

Nyanyikan kentang sudah digali,
kenakan kebaya merah ke pewayangan.

Jamrut di pucuk-pucuk,
Jamrut di hati gadis menurun.
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Penafsiran terhadap judul puisi di atas akan lghidah jika digunakan konvensi
bahasa. Judul itu terdiri atas dua kata, ydknah dan kelahiran Kata tanah secara
lugas bermakna 'permukaan atau lapisan bumi yafiggpatas’. Sementara itu, kata
kelahiranberasal dari katlhir yang mendapat imbuh&e-an Lahir artinya 'luar atau
yang tampak di luar atau yang keluar dari kanduhgbmbuhan ke-an biasanya
membentuk kata benda. Pada Kegkahiran ke-anberarti ‘benda berupa tempat’, yakni
tanah. Dengan demikiakelahiranberarti 'tempat sesuatu yang tampak atau yangkelu
dari kandungan’. Dalam bahasa yang konteksttealah kelahiranberarti 'tempat

seseorang keluar dari kandungan sang ibu’.

Tanah kelahiran secara konvensi budaya merupatapat pertama kali orang
dilahirkan; tempat yang masyarakatnya saling memobha@mpat yang penuh kenangan;
tempat seseorang belajar menjadi dewasa; tempagtigdah; tempat yang damai; dan
sebagainya. Namun, bisa saja tempat itu merupakampat pertama kali orang
berhadapan dengan masyarakat yang egois; tempk¢cheruknya perang; tempat
malapetaka besar terjadi; tempat yang lingkungartmg@cur oleh perilaku manusia

ataupun bencana; dan sebagainya.

Pemaknaan terhadap judul di atas mungkin saja behemcapai makna yang
tepat. Akan tetapi, paling tidak kita telah memilkonvensi dasar terhadap makna
simbolik judul tersebut, yakni budaya. Untuk memithana kira-kira makna yang tepat,
dapat dilihat melalui kata, baris, dan bait pustaga lengkap. Melalui proses ini kita

akan berhadapan dengan konvensi sastra.

Melalui konvensi bahasa, kata, baris, dan bait tddigatikan secara lugas. Salah

satu caranya adalah melalui parafrase sepertidienk
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Ada suara merdu seruling di suatu tempat (pass).iguara itu berada di antara
gundukan pohon-pohon pina. Selain suara serulisgrtdi pula lagu yang menggema di

antara dua kaki gunung, Burangrang dan Tangkubah&e

Di situ tampak pula butir-butir jamrut. Butir-butitu berada di pucuk-pucuk

pepohonan dan di air yang tipis lagi menyeluswrriur

Juga ada tangga-tangga yang melingkar dan mentheébihah merah. Tangga-
tangga itu tidak asing lagi bagi gadis-gadis darkibitu. Gadis-gadis itu menyanyi-
nyanyi apabila kentang sudah digali. Mereka menkgm&ebaya merah apabila pergi ke

pewayangan.

Di situ tampak pula butir-butir jamrut. Butir-butitu berada di pucuk-pucuk

pepohonan dan di hati para gadis yang berhati amru

Andai hanya bercerita seperti itu, tampaknya ptigchk bermakna apa-apa.
Gambaran ceritanya juga tidak jelas. Dengan kata dacara konvensi bahasa atau
makna lugas, puisi itu tidak berarti apa-apa. Adinpenggunaan konvensi bahasa tidak
dapat dijadikan dasar untuk menemukan makna yarggtbatau signifikan. Untuk itu,
kita akan memulai pergulatan dengan konvensi budapakonvensi sastra, yakni untuk

mengenali kata, baris, dan bait, melalui wujud naakias.

Bagaimanapun parafrase dapat menjadi pemahaman usacara bahasa
terhadap puisi tersebut. Dari parafrase itulah d@pat mengajukan berbagai pertanyaan
berkenaan dengan klasifikasi kata. Misalnya, dengengenali kata Burangrang-
Tangkubanprahu, interpretasi budaya dan sastradaphkeseluruhan puisi dapat kita
lakukan. Secara geografis, nama itu berada di alatdnggi Bandung Utara yang

memanjang ke arah timur Garut Jawa Barat. Daerghselain untuk pelestarian
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lingkungan, wisata gunung dengan aroma belerangualam udara yang rendah (dingin),
wisata air panas yang juga mengandung beleramg digunakan untuk lahan pertanian,

terutama sayur-sayuran. Pohon yang cukup terkelagdla pohon pinus.

Berbekal dari informasi awal tersebut serta pappeata Bab 2 tentang konvensi
bahasa, budaya, dan sastra serta Bab 4 subjudw@ntangy pengiasaan, lakukan
penafsiran terhadap puisi Ramadhan KH yang berjtilahah Kelahiran 1" untuk

mendapatkan pemahaman tentang gambaran pokok lpergemse puisi tersebut.

C. Unsur Pokok Persoalan

Pokok persoalan atasubject mattermerupakan rincian perasaan dalam bentuk
satuan-satuan yang problematis. Rincian ini dajpetrdleh melalui pertanyaan "Pokok-

pokok persoalan apa yang diungkapkan penyair yeja¢ps dengan perasaannya?”

Cara yang dapat ditempuh untuk mengenali pokokop&s yang diungkapkan
penyair, interpretasi dapat dimulai dengan menghgkan satuan-satuan makna pada
kata dengan kata lainnya dalam wujud baris; bagisgdn baris lainnya dalam wujud
bait; bait dengan bait lainnya dalam wujud kesélaru teks. Sudah barang tentu

pemanfaatan hasil analisis sebelumnya sangat gentin

Coba Anda temukan satuan pokok pikiran pada baitp@. Kemudian, Anda
temukan pula satuan pokok pikiran pada bait kedaa, seterusnya sampai pada bait
keempat. Jangan lupa untuk memanfaatkan hasilpnetassi Anda berkenaan dengan

gambaran makna puisi di atas.
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D. Unsur Sikap Penyair

Sikap penyair atafeeling merupakan unsur makna yang terkandung di dalam
puisi yang berhubungan dengan pendirian penydiatiap pokok-pokok persoalan yang
dikemukakannya. Sikap ini dapat diperoleh melalertgnyaan "Bagaimana sikap

penyair terhadap persoalan yang dihadapinya? Apsddalju atau tidak?”

Coba Anda gunakan pertanyaan itu untuk menemukap gpenyair terhadap

pokok persoalan yang ditemukan melalui satuan-sgiakok persoalan.

D. Unsur Nada

Nada atautone merupakan sikap penyair terhadap pembaca. Sikapksn
sejalan dengan sikap penyair terhadap pokok pearsoang dihadapinya. Pertanyaan
yang dapat diajukan untuk menemukan unsur ini Ad&@Bagaimana sikap penyair
terhadap pembaca? Apakah penyair bersikap masda®dgmmkah penyair memberikan

solusi? Apakah penyair mengajari sesuatu?”

Menurut Aminuddin (1985:157) cara menemukan sikagnypir terhadap
pembacadapat dicermati melalui sikap-sikap tertelalam suatu puisi yang umumnya
ditandai oleh bentuk-bentuk pernyataan tertentupgkin mari, jangan, tutup matamu
dan sebagainya. Seandainya tanda-tanda tertengudgpat menyiratkan sikap penyair
terhadap pembaca tidak ada, dapat dipastikan bpémgir menyikapi pembaca dengan

sikap masa bodoh.

Coba Anda gunakan pertanyaan itu untuk menemukap genyair terhadap
pembaca yang ditemukan melalui satuan-satuan ppérdoalan atau kata-kata tertentu

seperti yang dikemukakan oleh Aminuddin.
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D. Unsur Tema

Setelah menganalisis unsur-unsur di atas, sampa@idala proses penemuan
makna secara menyeluruh dari puisi. Gambaran arasatuan pokok persoalan, sikap
penyair terhadap pokok persoalan dan pembaca nmkemipapresentasi atas makna

keseluruhan puisi atau keseluruhan makna.

Coba Anda rumuskan makna keseluruhan puisi itu! a@a dengan

memanfaatkan ahasil analisis pada unsur-unsurwsehbgh.

Jika keseluruhan makna dapat ditemukan, inti p&asodengan sendirinya
mudah kita rumuskan pula. Adapun inti dari kesddlaru makna inilah yang menjadi

tema dari puisi.

Coba Anda temukan inti dari keseluruhan makna ptessebut. Inti ini

merupakan sistesis dari interpretasi Anda.

Perlatihan

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sgeglash
1. Carilah salah satu puisi yang diambil dari kumpubauisi karya penyair tertentu.
Kemudian, tulis kembali puisi tersebut! Jangan lupéuk mencantumkan sumber

kutipannya.

2. Analisislah puisi tersebut berdasarkan unsur majaadengan memanfaatkan

konvensi bahasa, budaya, dan sastra!
3. Simpulkan hasil analisis Anda berdasarkan unsumanéérsebut!

4. Apa makna atau fungsi unsur makna terhadap pusshat?
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